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Rendahnya hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran fisika disebabkan oleh 
beberapa hal, diantaranyakarena pembelajaran yang dilaksanakan di kelas masih 
kurang efektif dan efisien,proses pembelajaran sering berorientasi pada pendidik, 
sehinggapeserta didikkurang termotivasidalam mengikuti pembelajaran. Penulis telah 
melakukan sebuah penelitian yang bertujuan untuk: 1)Untuk mengetahui pengaruh 
model pembelajaran kooperatif tipe teams games tournaments terhadap 
peningkatanhasil belajar siswa pada materi fluida statis kelas X di SMAN 1 
Labuhanhaji, 2) Untuk mengetahui aktivitas peserta didik di kelas melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe teams games tournaments terhadap peningkatanhasil 
belajar siswa pada materi fluida statis kelas X di SMAN 1 Labuhanhaji, 3) Untuk 
mengetahui respon peserta didik melalui model pembelajaran kooperatif tipe teams 
games tournamentsterhadap peningkatanhasil belajar siswa pada materi fluida statis 
kelas X di SMA Negeri 1 Labuhanhaji.Desain yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah quasi eksperimen. Dari data yang diperoleh melalui soal tes yang dianalisis 
dengan menggunakanUji-t,hasil penelitian menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho 
ditolak, hal ini dikarenakan nilai thitung> ttabel yaitu 1,82>1,68. Selain itu, melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe team game tournament aktivitas peserta didik lebih 
meningkat dan mendapat respon yang sangat baik dari peserta didik. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe teams games 
tournaments dapat berpengaruh terhadap peningkatanhasil belajar siswa pada materi 
fluida statis kelas X SMAN 1 Labuhanhaji. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan di Indonesia saat ini pada umumnya masih rendah. Kita ketahui 
Pendidikan merupakan kegiatan kompleks, yang meliputi berbagai komponen yang 
berkaitan antara satu sama lain.1 Salah satu komponennya adalah pendidik, karena 
pendidik sebagai ujung tombak  dalam mewujudkan tujuan pendidikan. 
Terlaksanannya tujuan pendidikan, terjadi apabila proses pembelajaran 
berlangsung efektif. Oleh karena itu, agar proses pembelajaran berlangsung dengan 
baik, maka seorang pendidik diharapkan mempunyai keahlian dalam 
menyampaikan materi dan memilih model pembelajaran yang tepat agar kegiatan 
pembelajaran akan berlangsung dengan efektif  dan efisien. Model pembelajaran 
yang dipilih harus didasarkan kemampuan dan taraf berfikir peserta didik sehingga 
pemilihan proses pembelajaran yang tepat dapat membantu peserta didik dalam 
memahami materi pelajaran sesuai yang diharapkan. 
Upaya mencapai proses pembelajaran yang efektif, pendidik harus mampu 
menggunakan dan mengembangkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik baik secara kelompok maupun individu. Agar hasil 
belajar peserta didik meningkat, maka pendidik perlu memiliki pengetahuan 
                                                 
 
1 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
1997) hlm:6 
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tentang model pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan materi pembelajaran 
agar mencapai tujuan pembelajaran.  
Tujuan pembelajaran IPA di SMA secara umum memberikan bekal 
pengetahuan, kemampuan dalam keterampilan proses, meningkatkan kreativitas 
dan sikap ilmiah dengan mengacu pada tiga ranah adalah kognitif melalui 
pengetahuan, pemahaman dan aplikasi. Dilihat dari tujuan pembelajaran IPA 
(Fisika), Indonesia masih belum mencapai ketiga ranah dan terdapat banyak 
permasalahan dalam pembelajaran IPA.2 Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang 
mempelajari sifat dan gejala tentang alam secara sistematis sehingga pembelajaran 
Fisika bukan hanya untuk penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, 
konsep atau prinsip saja melainkan juga proses penemuan, sehingga peserta didik 
dituntut untuk dapat berfikir secara kritis dan kreatif. Karena Fisika bukan pelajaran 
hafalan melainkan menuntut Peserta Pendidik untuk memahami konsep bahkan 
aplikasi konsep tersebut. Penguasaan konsep diperlukan untuk dapat memecahkan 
seluruh permasalahan Fisika baik permasalahan dalam bentuk soal maupun dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan hasil observasi penulis saat melakukan praktik pengalaman 
lapangan (PPL), proses pembelajaran Fisika yang dilaksanakan di SMAN 1 
Labuhanhaji masih rendah,  proses pembelajaran sering berorientasi pada pendidik. 
Selain itu, di sekolah tersebut pendidik kurang menerapkan model pembelajaran 
                                                 
 
2 Dian “ Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Tgt (Teams Games Tournaments) Dengan 
Teknik Firing Line Disertai Media Kartu Dalam Pembelajaran Ipa (Fisika) di SMP”. Jurnal 
Pembelajaran Fisika, Vol.4 No.3, Desember 2015, h.  248 – 254. 
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yang bervariasi dalam pelajaran Fisika. Sehingga, peserta didik  kurang termotivasi, 
kurang menyenangkan, kurang bermakna dalam mempelajari materi ini. Banyak 
Peserta Pendidik yang melakukan hal-hal diluar pembelajaraan.  
Hal ini  dikarenakan pembelajaran yang dilaksanakan di kelas masih kurang 
efektif dan efisien, model pembelajaran yang kurang berpariasi serta sarana dan 
prasarana yang kurang memadai. Proses pembelajaran yang kaku juga sarana dan 
prasarana yang tidak terpenuhi sepenuhnya dapat membuat peserta didik bosan, 
sulit dalam berkonsentrasi dan tidak bersemangat untuk belajar, kurang berfikir dan 
kurang memahami konsep sehingga prestasi peserta didik akan menurun dan tujuan 
pembelajaran tidak tercapai sepenuhnya. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, Pendidik dapat menggunakan 
model pembelajaran yang bervariasi dan pembelajaran aktif. Salah satu model 
pembelajaran yang dapat mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran 
adalah model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournaments (TGT). 
Model pembelajaran TGT dikembangkan oleh Robert Slavin dengan membagi 
peserta didik dalam kelompok kecil, teknik belajar ini menggabungkan kelompok 
belajar dengan kompetensi tim dan akan merangsang keaktifan peserta didik sebab 
dituntut berpartisipasi dalam menyelesaikan tugas akademik. 
Teams Games Tournaments (TGT) adalah salah satu model pembelajaran 
kooperatif yang menempatkan peserta didik dalam kelompok-kelompok belajar 
yang beranggotakan 5 sampai 6 orang peserta didik yang memiliki kemampuan, 
jenis kelamin dan suku atau ras yang berbeda. Pendidik menyajikan materi, dan 
peserta didik bekerja dalam kelompok mereka masing-masing. Dalam kerja 
4 
 
kelompok, pendidik memberikan LKPD pada setiap kelompok, tugas yang 
diberikan dikerjakan bersama-sama dengan anggota kelompoknya. Apabila ada dari 
anggota kelompok yang tidak memahami dengan tugas yang diberikan maka 
anggota kelompok yang lain bertanggung jawab memberikan jawaban atau 
penjelasannya sebelum mengajukan pertanyaannya kepada pendidik.3 Model 
Teams Games Tournaments (TGT) yang disusun dalam sebuah usaha agar 
meningkatkan partisipasi peserta didik, memfasilitasi peserta didik dengan 
pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat keputusan dalam kelompok, serta 
memberi kesempatan pada peserta didik yang berbeda latar belakang. 
Menurut Slavin pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournaments 
(TGT) terdiri dari lima tahap penyajian kelas, belajar dalam kelompok, permainan, 
pertandingan, dan penghargaan kelompok, berdasarkan apa yang diungkapkan oleh 
slavin, maka model pembelajaran kooperatif Teams Games Tournaments (TGT) 
memiliki ciri-ciri peserta didik akan belajar dalam kelompok-kelompok kecil.4 
Dalam model pembelajaran Teams Games Tournaments (TGT) peneliti 
menggunakan permainan sebagai media pengajaran yang sangat efektif dalam 
menumbuhkan minat peserta didik dalam belajar, karena pada hakikatnya setiap 
anak memiliki jiwa bermain, untuk itu perlu dibuat suatu permainan pembelajaran 
yang edukatif atau permainan yang mendidik.  
Dengan adanya model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 
Tournaments (TGT) diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 
                                                 
 
3 Rusman Model-model Pembelajaran, (Jakarta: rajawali Pers, 2013), h.224. 
 
4 Rusman, Model-model..., h. 225.  
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pada materi gerak fluida statis di SMAN 1 Labuhanhaji. Hubungan saling 
membutuhkan ini dapat menimbulkan adanya saling ketergantungan positif yang 
menuntut adanya interaksi yang memungkinkan sesama peserta didik saling 
memberikan motivasi untuk meraih prestasi yang optimal. Apabila model Teams 
Games Tournaments tersebut diterapkan di SMAN 1 Labuhanhaji tentu akan 
memberi variasi dalam model pembelajaran yang tidak monoton. 
Hasil penelitian terdahulu oleh Muhammad Rudi menunjukkan bahwa hasil 
belajar peserta didik yang telah diajarkan dengan metode Teams Games 
Tournaments (TGT) lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik yang diajarkan 
dengan menggunakan metode ceramah. Selain itu, peseta didik juga lebih 
bersemangat mengikuti pembelajarran. Selain Muhammad Rudi, model ini juga 
pernah diterapkan oleh Siti Munira dari jurusan pendidikan kimia Universitas Syiah 
Kuala, berdasarkan hasil penelitiannya, dapat diambil kesimpulan bahwa model 
pembelajarran kooperatif tipe Teams Games Tournaments (TGT) dapat 
meningkatkan hasil belajarr peserta didik. Itu berarti model ini sangat berpengaruh 
tehadap hasil belajarr Peserta Pendidik. Model ini juga pernah diterapkan oleh Cut 
Rauzah Tinur yang berasal dari jurusan pendidikan fisika Univesitas Islam Negei 
Ar-Raniry, yang menunjukkan bahwa pembelajarran kooperatif tipe Teams Games 
Tournaments (TGT) dapat meningkatkan hasil belajarr peserta didik. Hal ini 
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 
Tournaments (TGT) dapat mempengaruhi hasil belajarr peserta didik. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan menerapkan model pembelajarran Kooperatif tipe Teams Games 
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Tournaments (TGT) pada materi fluida statis. Hal ini dimaksudkan untuk 
mengetahui apakah pembelajarran kooperatif tipe TGT berpengaruh terhadap hasil 
belajarr peserta didik pada materi fluida statis, oleh Karena itu penulis melakukan 
sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajarran Kooperatif 
Tipe Teams Games Tournaments Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Peserta 
Didik Pada Materi Fluida Statis Kelas X Di SMAN 1 Labuhanhaji” 
 
B. Rumusan Masalah 
a. Bagaimana pengaruh model pembelajarran kooperatif tipe Teams Games 
Tournaments (TGT) terhadap hasil belajarr peserta didik pada materi fluida 
statis kelas X di SMAN 1 Labuhanhaji ? 
b. Bagaimana aktivitas peserta didik di kelas melalui model pembelajarran 
kooperatif tipe Teams Games Tournaments (TGT) terhadap hasil belajar 
peserta didik pada materi fluida statis kelas X di SMAN 1 Labuhanhaji ? 
c. Bagaimana respon peserta didik melalui model pembelajarran kooperatif 
tipe Teams Games Tournaments (TGT) terhadap hasil belajar peserta didik 
pada materi fluida statis kelas X di SMAN 1 Labuhanhaji ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajarran kooperatif tipe Teams 
Games Tournaments (TGT) terhadap hasil belajarr peserta didik pada materi 
fluida statis kelas X di SMAN 1 Labuhanhaji. 
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b. Untuk mengetahui aktivitas peserta didik di kelas melalui model 
pembelajarran kooperatif tipe Teams Games Tournaments (TGT) terhadap 
hasil belajarr Peserta Pendidik pada fluida statis kelas X di SMAN 1 
Labuhanhaji. 
c. Untuk mengetahui respon peserta didik melalui model pembelajarran 
kooperatif tipe Teams Games Tournaments (TGT) terhadap hasil belajarr 
peserta didik pada materi fluida statis kelas X di SMAN 1 Labuhanhaji. 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan.5 Berdasarkan masalah di atas daapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut: 
Ha : Adanya pengaruh model pembelajarran kooperatif tipe Teams Games 
Tournaments (TGT) pada materi fluida statis terhadap hasil belajarr peserta 
didik di SMAN 1 Labuhanhaji. 
Ho : Tidak adanya pengaruh model pembelajarran kooperatif tipe Teams Games 
Tournaments (TGT) pada materi fluida statis terhadap hasil belajarr peserta 
didik di SMAN 1 Labuhanhaji. 
 
 
                                                 
 
5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & 
D), (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 96 
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E. Manfaat Penelitian 
1. Bagi sekolah penelitian ini diharapkan mampu menambah informasi tentang 
model-model pembelajarran fisika. 
2. Bagi Pendidik, dapat menjadi alternative untuk menggunakan model 
pembelajarran kooperatif Tipe Teams Games Tournaments (TGT), sehingga 
dapat mengembangkan kemampuan berfikir dan membantu daya ingat 
peserta didik. 
3. Bagi Peserta Pendidik, dapat memberikan pengalaman belajarr yang 
berbeda sehingga diharapkan mampu melatih, mengasah, serta 
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam bekerjasama. 
4. Bagi peneliti, dapat memberikan wawasan dan pengalaman bagi peneliti 
sebagai calon pendidik fisika yang professional, terutama dalam merancang 
dan melaksanakan model pembelajarran kooperatif Teams Games 
Tournaments (TGT). 
 
F. Definisi Operasional 
Agar tidak terjadi kesalahan-kesalahan dalam penafsiran judul dan untuk 
memudahkan dalam menangkap isi dan maknanya, sebelum peneliti membahas 
lebih lanjut akan diberikan penegasan istilah-istilah yang digunakan dalam 
penelitian ini. 
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Adapun  istilah yang dimaksud sebagai berikut: 
1. Pengaruh 
Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) 
yang ikut membentuk watak, kepercayaan dan perbuatan seseorang.6 
 
2. Model Pembelajarran kooperatif  
Pembelajarran kooperatif adalah salah satu model dimana aktifitas 
pembelajarran dilakukan oleh pendidik dengan menciptakan kondisi belajarr yang 
memungkinkan terjadinya proses belajarr sesama peserta didik7. 
3. Teams Games Tournaments 
Teams Games Tournaments (TGT) merupakan salah satu model 
pembelajarran kooperatif sederhana yang sering digunakan dalam pembelajarran. 
Model pembelajarran Teams Games Tournaments (TGT), merupakan model 
pembelajarran kooperatif dengan membentuk kelompok kelompok kecil dalam 
kelas yang terdiri atas 3-5 peserta didik yang heterogen. 
4. Hasil belajarr 
Hasil belajarr peserta didik merupakan perubahan tingkah laku. Tingkah 
laku sebagai hasil belajarr dalam bidang kognitif, afektif dan psikomotorik.8 
                                                 
6W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN Balai Pustaka, 
1984), h. 731 
 
7 Rahmah Johar, et.al, Strategi belajar Mengajar, (Banda aceh: Universitas Syiah Kuala, 
2006),  h. 31 
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5. Fluida Statis 
Zat yang dapat mengalir digolongkan sebagai fluida. Dengan demikian, zat 
cair dan gas termasuk fluida. Fluida dibagi menjadi dua yaitu statika fluida dan 
dinamika fluida. Statika fluida mempelajari fluida yang ada dalam keadaan diam 
atau disebut fluida statis. Sedangkan, dinamika fluida mempelajari fluida yang 
sedang bergerak (mengalir) atau disebut fluida dinamis. 
 
                                                 
8 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2004), h.3 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Model Pembelajarran Kooperatif 
1. Pengertian model Pembelajarran Kooperatif 
Usaha-usaha pendidik dalam membelajarrkan peserta didik merupakan 
bagian yang sangat penting dalam mencapai keberhasilan tujuan pembelajarran 
yang sudah direncanakan. Oleh karena itu pemilihan berbagai metode, strategi, 
pendekatan serta teknik. Pembelajarran merupakan suatu hal yang utama. Menurut 
Eggen dan kauchak dalam buku Wardhani menyatakan bahwa, model 
pembelajarran adalah pedoman berupa program atau petunjuk strategi mengajar 
yang dirancang untuk mencapai suatu pembelajarran. Pedoman itu memuat 
tanggung jawab pendidik dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 
kegiatan pembelajarran. Salah satu model pembelajarran yang dapat diterapkan 
pendidik adalah model pembelajarran kooperatif. 
Model pembelajarran kooperatif berasal dari kata kooperatif yang artinya 
mengajarkan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu sama lainnya 
sebagai satu kelompok atau suatu tim. Pembelajarran kooperatif merupakan suatu 
model pembelajarran yang mengutamakan adanya kelompok-kelompok. Setiap 
peserta didik yang ada dalam kelompok mempunyai tingkat kemampuan yang 
berbeda-beda (tinggi, sedang dan rendah) dan jika memungkinkan anggota  
kelompok berasal dari ras, budaya, suku, yang berbeda serta memperhatikan 
kesetaraan gender. Model pembelajarran kooperatif mengutamakan kerja sama 
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dalam menyelesaikan permasalahan untuk menerapkan  pengetahuan dan 
keterampilan.9 
Prinsip utama pembelajarran kooperatif adalah berbasis kegiatan dan 
penemuan, dimana peserta didik lebih mudah menentukan dan memahami konsep-
konsep yang sulit jika mereka saling mendiskusikan masalah tersebut dengan 
temannya. Pada pembelajarran kooperatif ini peserta didik belajarr melalui interaksi 
teman sebaya yang lebih mampu.10  Untuk mencapai tujuan pembelajarran, 
pendidik hanya bersifat sebagai motivator dan fasilitator aktivitas peserta didik. 
Artinya dalam pembelajarran ini kegiatan aktif dengan pengetahuan dibangun 
sendiri oleh peserta didik dan mereka bertanggung jawab atas hasil 
pembelajarrannya. 
 
2. Tujuan pembelajarran Kooperatif 
Belajarr kooperatif adalah peserta didik bekerja sama untuk belajarr dan 
bertanggung jawab pada kemajuan belajarr temannya, belajarr kooperatif 
menekankan pada tujuan dan kesuksesan kelompok. Tujuan pokok belajarr adalah 
memaksimalkan belajarr peserta didik untuk peningkatan prestasi akademik dan 
pemahaman baik secara individu maupun secara kelompok. Karena peserta didik 
bekerja pada satu tim, maka dengan sendirinya dapat memperbaiki hubungan 
                                                 
 
9 M. Hosnan, Pendekatan saintifik dan Kontekstual Dalam Pembelajaran Abad 21, Bogor: 
Ghalia Indonesia, 2014. Hlm: 234. 
 
10 Rahmah Johar,et.al. Strategi Belajar Mengajar, Banda Aceh: universitas Syiah Kuala 
Press. 2006. Hlm: 31. 
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diantara para peserta didik dari berbagai latar belakang etnis dan kemampuan, 
mengembangkan keterampilan-keterampilan proses kelompok dan pemecahan 
masalah. Disamping itu, belajarr kooperatif dapat mengembangkan solidaritas 
sosial dikalangan peserta didik. Dengan belajarr kooperatif diharapkan peserta 
didik kelak akan muncul generasi baru yang memiliki prestasi  akademik yang 
cemerlang dan memiliki solidaritas sosial yang kuat. Pelaksanaan model 
pembelajarran Kooperatif membutuhkan partisipasi dan kerja sama dalam 
kelompok pembelajarran. 
Pembelajarran kooperatif juga dapat meningkatkan cara belajarr peserta 
didik menuju belajarr lebih baik, dengan sikap tolong menolong dan juga dapat 
meningkatkan hubungan sosial. Tujuan utama pembelajarran kooperatif adalah agar 
peserta didik dapat belajarr secara berkelompok bersama teman-temannya dengan 
cara lain menghargai pendapat dan memberikan kesempatan kepada orang lain 
untuk mengemukakan gagasannya dengan menyampaikan pendapat mereka secara 
berkelompok. 
 
B. Model pembelajarran Kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) 
1. Pengertian Model Pembelajarran Kooperatif tipe Teams Games 
Tournaments 
Teams Games Tournaments (TGT) adalah salah satu tipe pembelajarran 
kooperatif yang menempatkan peserta didik dalam kelompok-kelompok belajarr 
yang beranggotakan 5-6 orang peserta didik yang memiliki kemampuan, jenis 
kelamin, suku, atau ras yang berbeda. Pendidik menyajikan materi, dan peserta 
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didik bekerja dalam kelompok mereka masing-masing. Dalam bekerja kelompok 
pendidik memberikan LKPD kepada setiap kelompok. 
Tugas yang diberikan dikerjakan bersama-sama dengan anggota 
kelompoknya. Apabila ada dari anggota kelompok lain bertanggung jawab yang 
tidak memahami dengan tugas yang diberikan maka anggota kelompok yang lain 
bertanggung jawab untuk memberikan jawaban atau penjelasannya sebelum 
mengajukan pertanyaannya kepada Pendidik.11Menurut Slavin Pembelajarran 
kooperatif tipe Teams Games Tournaments (TGT) terdiri dari 5 langkah tahapan 
yaitu: tahapan penyajian kelas, belajarr dalam kelompok, Pemainan, pertangdingan, 
penghargaan kelompok.12 Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa model 
Teams Games Tournaments (TGT) ini disusun sedemikian rupa agar dapat 
meningkatkan kerja sama peserta didik dan dapat melatih mereka bagaimana cara 
memecahkan masalah dengan cara berdiskusi sesama teman, ini mengajarkan 
mereka bagaimana cara mereka belajarr untuk kerja sama dalam kerja kelompok 
khususnya pada pelajaran Fisika pokok bahasan Fluida Statis. 
 
2. Langkah-langkah Model pembelajarran Kooperatif Tipe Teams Games 
Tornaments 
Model pembelajarran kooperatif tipe Teams Games Tournaments (TGT) 
memiliki beberapa tahapan dalam pembelajarran, yaitu: 
a. Penyajian kelas 
                                                 
 
11 Rusman, Model-model Pembelajaran...,h. 224.  
 
12 Rusman, Model-model pembelajaran..., h.225.  
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Pada awal pembelajarrm pendidik menyampaikan materi dalam penyajian 
kelas, biasanya juga di sebut dengan presentasi kelas. pendidik menyampaikan 
tujuan pembelajarran, pokok materi dan penjelasan singkat tentang LKPD yang 
dibagikan kepada kelompok. Kegiatan ini  dilakukan dengan pengajaran langsung 
kemudian diskusi yang dipimpin oleh pendidik. Pada saat penyajian kelas ini 
peserta didik harus benar-benar memperhatikan dan memahami materi yang 
disampaikan oleh pendidik, karena akan membantu peserta didik bekerja lebih baik 
pada saat kerja kelompok dan pada saat game. Karena skor games akan menentukan 
skor kelompok. 
b. Belajarr dalam kelompok 
Pendidik membagi kelas menjadi kelompok-kelompok berdasarkan kriteria 
kemampuan (prestasi) peserta didik, jenis kelamin, etnik dan ras. Kelompok 
biasanya terdiri dari 5 sampai 6 orang peserta didik. Dengan adanya heterogenitas 
anggota kelompok, diharapkan dapat memotivasi peserta didik untuk saling 
membantu antar peserta didik yang berkemampuan lebih dan berkemampuan 
kurang dalam menguasai materi pelajaran dan lebih khususnya untuk 
mempersiapkan anggota kelompok agar bekerja dengan baik dan optimal pada saat 
permainan. Hal ini menyebabkan tumbuhnya rasa kesadaran pada diri peserta didik 
bahwa belajarr secara kooperatif sangat menyenangkan. 
Setelah pendidik memberikan penyajian kelas, kelompok belajarr bertugas 
untuk mempelajari lembar kerja. Dalam belajarr kelompok ini kegiatan peserta 
didik adalah mendiskusikan masalah-masalah, membandingkan jawaban, 
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memeriksa, dan memperbaiki kesalahan-kesalahan konsep temannya apabila 
melakukan kesalahan. 
c. Permainan 
Games atau permainan terdiri dari pertanyaan pertanyaan  yang relevan 
dengan materi, dan dirancang untuk menguji pengetahuan yang didapat peserta 
didik dari penyajian kelas dan belajarr kelompok. Kebanyakan game atau 
permainan terdiri dari pertanyaan pertanyaan sederhana bernomor. Permainan ini 
(games) dimainkan pada meja Tournaments atau lomba oleh 3 orang peserta didik 
yang mewakili Teams atau kelompoknya masing-masing.  
Peserta didik memilih kartu bernomor dan mencoba menjawab pertanyaan  
yang sesuai dengan nomor itu. Peserta didik yang menjawab benar pertanyaan itu 
akan mendapat skor. Skor ini yang nantinya dikumpulkan peserta didik untuk 
tournament. 
d. Pertandingan atau lomba 
Tournaments atau lomba adalah struktur belajarr, dimana Games atau 
permainan terjadi. Tournaments atau lomba dilakukan pada akhir minggu atau pada 
setiap unit setelah pendidik melakukan presentasi kelas dan kelompok telah 
mengerjakan LKPD. Tournament pertama pendidik membagi peserta didik dalam 
beberapa meja Tournaments atau lomba. Tiga peserta didik tertinggi prestasinya 
dikelompokkan pada meja I, tiga peserta didik selanjutnya pada meja II, dan 
seterusnya. 
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e. Penghargaan kelompok  
Setelah Tournaments atau lomba berakhir pendidik kemudian 
mengumumkan kelompok yang menang, masing - masing teams atau kelompok 
akan mendapatkan sertifikat atau hadiah apabila rata-rata skor memenuhi kriteria 
yang telah ditentukan.  Teams atau kelompok mendapat julukan “Super Team” jika 
rata-rata skor 50 atau lebih, “Great Teams” apabila rata-rata mencapai 50-40 dan 
“Good Teams” apabila rata-ratanya 40 kebawah. Hal ini dapat menyenangkan 
peserta didik atas prestasi yang telah mereka buat.13Adapun langkah-langkah diatas 
dapat disimpulkan bahwa model Teams Games Tournaments adalah model 
pembelajarran yang terarah dan teratur berdasarkan tahapan yang dimiliki yaitu 
pertama penyajian kelas pendidik menyampaikan materi. Kedua, kelompok dalam 
tahap ini pendidik membagikan peserta didik dalam kelompok yang terdiri dari 5-
6 orang peserta didik yang beranggotakan heterogen dilihat dari prestasi akademik, 
jenis kelamin dan ras atau etnik, ketiga peserta didik membuat permainan yang 
terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang relevan dengan materi, dan dirancang untuk 
menguji pengetahuan yang didapat peserta didik dari penyajian kelas dan belajarr 
kelompok dan yang terakhir pendidik memberikan penghargaan pada setiap peserta 
didik yang mendapatkan nilai rata-rata skor memenuhi kriteria yang telah 
ditentukan. 
Model pembelaran kooperatif tipe Teams Games Tournaments ini 
mempunyai banyak manfaat yaitu sebagai alternatif untuk menciptakan kondisi 
                                                 
 
13 Slavin, R, F, Cooperatif Learning Teori, Bandung: Nursa Media, 2008), h.102.  
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yang variatif dalam kegiatan belajarr mengajar dan dapat membantu pendidik untuk 
menyelesaikan masalah dalam pembelajarran seperti rendahnya minat belajarr 
peserta didik. Dengan demikian, diharapkan metode Teams Games Tournaments  
ini dapat mengefektifkan pembelajarran Fisika. 
 
3. Kelebihan dan kelemahan TGT 
Metode pembelajarrn kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT) ini 
mempunyai kelebihan dan kekurangan. Yang merupakan kelebihan dari 
pembelajarran TGT antara lain: 
a. Model TGT tidak hanya membuat peserta didik yang cerdas 
(berkemampuan akademis tinggi) lebih menonjol dalam pembelajarran, 
tetapi peserta didik yang berkemampuan lebih rendah juga ikut aktif dan 
mempunyai peranan yang penting dalam kelompoknya. 
b. Dengan model pembelajarran ini, akan menumbuhkan rasa kebersamaan 
dan saling menghargai sesama anggota kelompok. 
c. Model pembelajarran ini membuat peserta didik lebih bersemangat dalam 
mengikuti pembelajarran karena dalam pembelajarran ini, pendidik 
menjanjikan sebuah penghargaan pada peserta didik atau kelompok terbaik. 
d. Pembelajarran ini membuat peserta didik menjadi lebih senang dalam 
megikuti pelajaran karena ada kegiatan berupa permainan.14 
 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran ini 
tidak membedakan peserta didik yang berkemampuan tinggi dan peserta didik yang 
berkemampuan rendah, dalam model ini peserta didik diarahkan agar saling kerja 
sama. Karena, dalam model ini peserta didik diarahkan agar untuk saling bekerja 
sama dalam kelompok dan juga model ini membuat pembelajarran lebih 
                                                 
 
14 Slavin, R, F, Cooperative Learning Teori ..., hal. 104  
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menyenangkan karena model ini terdapat permainan serta pendidik menyajikan 
penghargaan pada peserta didik /kelompok terbaik. 
Selain memiliki kelebihan, model ini juga memiliki kelemahan diantaranya: 
1. Model pembelajarran ini harus menggunakan waktu yang sangat lama. 
2. Pendidik dituntut untuk pandai memilih materi pelajaran yang cocok untuk 
model pembelajarran ini. 
3. Pendidik juga harus mempersiap model pembelajarran kooperatif tipe 
Teams Game Tournament dengan baik sebelum diterapkan. Misalnya 
mebuat soal untuk setiap meja tournamen atau lomba. 
 
Kelemahan model ini tidak membuat model Teams Games 
Tournamentsmenjadi model yang tidak bisa digunakan oleh para pendidik atau 
pendidik, justru model ini memicu pendidik untuk bisa semaksimal mungkin untuk 
menerapkan model pembelajarran ini, dan pendidik harus memilih materi yang 
tepat dalam menerapkan model pembelajarran ini, serta pendidik harus mampu 
menguasai model pembelajarran ini sebelum diterapkan. 
Dari penjelasan diatas, pada penelitian ini peneliti menggunakan model 
pembelajarran kooperatif tipe Teams Games Tournaments yang dikemukakan oleh 
Slavin. Karena peneliti menganggap penelitian yang dikemukakan oleh slavin ini 
dapat memudahkan dan memotivasi peserta didik dalam kegiatan pembelajarran 
sehingga pembelajarran yang di hasilkan lebih efekti dan efisien. 
 
C. Hasil Belajarr 
1. Pengertian Belajarr 
 Belajarr merupakan suatu rangkaian kegiatan jiwa raga, psiko-fisik untuk 
menuju ke perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang menyangkut unsur 
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cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.15 Belajarr akan 
membawa suatu perubahan pada individu-individu yang belajarr. Perubahan tidak 
hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga menyangkut 
segala aspek oganisme dan tingkah laku pribadi seseorang, seperti berbentuk 
kecakapan, keterampilan, sikap, watak dan penyesuaian diri. 
 Sedangkan menurut slameto belajarr adalah “suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang secara 
keseluruhan sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungan”16Dari kedua pernyataan diatas maka jelas bahwa belajarr merupakan 
suatu perubahan yang terjadi pada kehidupan seseorang melalui pengalaman dan 
latihan untuk meningkatkan daya kognitf, afektif, dan emosi yang bertujuan untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Setiap manusia mendapatkan pendidikan dengan cara 
belajarr.  
 Para ahli mengemukakan pendapatnya yang berbeda-beda tentang 
pengertian belajarr sesuai dengan pandangan yang mereka anut. Namun dari 
pendapat yang berbeda itu ditemukan satu titik persamaan yaitu “terjadi 
perubahan”. Senada dengan hal itu Oemar Malik mendefinisikan bahwa “belajarr 
adalah suatu pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan 
dalam cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan latihan.”17Dari 
                                                 
 
15 Sadirman, interaksi & Motivasi belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2006), h.21.  
 
16 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta, 
2003), h.2  
 
17  Oemar Hamalik, Media pendidikan Cet. Ke-4, (Bandung: Alumni, 2009), h.28 
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definisi diatas dapat disimpulkan bahwa belajarr merupakan perubahan tingkah 
laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, 
mengamati, mendengarkan, meniru, dan lain sebagainya. Belajarr akan lebih 
bermakna jika peserta didik mengalami proses pembelajarran, tidak bersifat 
verbalistik. Belajarr sebagai kegiatan individu sebenarnya merupakan rangsangan-
rangsangan individu yang dikirim kepadanya oleh lingkungan. Dengan demikian 
terjadinya kegiatan belajarr yang dilakukan oleh seorang individu dengan 
lingkungan. 
 Suatu pembelajarran akan berhasil secara baik apabila seorang pendidik 
mampu mengubah diri peserta didik dalam arti luas menumbuh kembangkan 
keadaan peserta didik untuk belajarr, sehingga dari pengalaman yang diperoleh 
peserta didik selama ia mengikuti proses pembelajarran tersebut dirasakan 
manfaatnya secara langsung bagi perkembangan pribadi peserta didik. 
 Jadi proses belajarr tidak sekedar menghafal konsep-konsep atau fakta-fakta 
belaka, tetapi merupakan kegiatan menghubungkan konsep-konsep untuk 
menghasilkan pemahaman yang utuh sehingga konsep yang dipelajari akan 
dipahami secara baik dan tidak mudah dilupakan. 
 
2. Pengertian Hasil belajarr 
Hasil belajarr adalah “kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik 
setelah ia menerima pengalaman belajarrnya”.18 Hasil belajarr merupakan 
                                                 
 
18 Nana Sudjana, Penelitian hasil Proses... h. 22  
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perolehan seseorang dari suatu perbuatan belajarr, atau hasil belajarr merupakan 
kecakapan nyata yang dicapai peserta didik dalam waktu tertentu yang juga disebut 
sebagai prestasi belajarr. Hasil belajarr yang utama adalah pola tingkah laku yang 
bulat yang diperoleh oleh setiap Peserta Pendidik setelah proses belajarr. Di dalam 
proses belajarr peserta didik mengerjakan hal;-hal yang akan dipelajari sesuai 
dengan tujuan dan maksud belajarr. 
Hasil belajarr akan dinyatakan dalam bentuk penguasaan, penggunaan sikap 
dan nilai, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai bidang 
studi atau lebih luas lagi dalam berbagai aspek kehidupan atau pengalaman yang 
terorganisasi. Hasil belajarr tidak pernah dihasilkan selama seseorang tidak 
melakukan kegiatan belajarr. Dalam kenyataannya untuk mendapatkan hasil 
belajarr peserta didik harus menempuh prosedur pembelajarran yang telah 
ditetapkan. 
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajarr peserta didik  
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajarr peserta didik 
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor Internal dan faktor external. 
Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri peserta 
didik yang mempengaruhi kemampuan belajarrnya. Faktor internal ini meliputi: 
kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajarr, ketekunan, sikap, kebiasaan 
belajarr, serta kondisi fisik dan kesehatan. Faktor eksternal ialah faktor yang berasal 
dari luar peserta didik yang mempengaruhi hasil belajarr yaitu keluarga, sekolah, 
dan masyarakat.19 
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Russefendi mengidentifikasikan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 
belajarr kedalam sepuluh macam, yaitu: kecerdasan, kesiapan anak, bakat anak, 
kemauan belajarr, minat anak, model penyajian materi, pribadi dan sikap pendidik, 
suasana belajarr, kompetensi pendidik, dan kondisi masyarakat.20 Dari kesepuluh 
macam faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajarr peserta didik dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Kecerdasan anak 
kemampuan intelejensi sangat mempengaruhi terhadap cepat dan lambatnya 
peneriman informasi serta terpecahkan atau tidaknya suatu permasalahan. 
Kecerdasar peserta didik sangat membantu pengajar untuk menentukan apakah 
peserta didik itu mampu mengikuti pelajaran yang diberikan dan untuk meramalkan 
keberhasilan peserta didik setelah mengikuti pelajaran yang diberikan meskipun 
tidak akan terlepas dari faktor lainnya. Kemampuan merupakan potensi dasar bagi 
pencapaian hasil belajarr yang dibawa sejak lahir. 
2. Kesiapan atau kematangan 
Kesiapan atau kematangan adalah tingkat perkembangan dimana individu 
atau organ-organ sudah berfungsi sebagai mana mestinya. Dalam proses 
pembelajarran, kematangan atau kesiapan ini sangat menentukan keberhasilan 
dalam belajarr tersebut. Oleh karena itu, setiap upaya belajarr akan lebih berhasil 
jika dilakukan bersamaan dengan tingkat kematangan individu, karena kematangan 
ini erat hubungannya. 
                                                 
19 Ahmad susanto, Teori Belajar Mengajar, (jakarta: kencana Prenada Media Group, 2013), 
h.12.  
 
20 Ahmad Susanto, Teori Belajar..., h.14-18.  
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3. Bakat anak 
Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk 
mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. Dengan demikian, sebetulnya 
setiap orang memiliki bakat dalam arti berpotensi sampai tingkat tertentu. 
Sehubungan dengan hal tersebut, maka bakat akan dapat mempengaruhi tinggi 
rendahnya prestasi belajarr. 
4. Kemauan belajarr 
Salah satu kemauan pendidik yang kerap sukar dilaksanakan ialah membuat 
peserta didik menjadi mau belajarr atau menjadi giat untuk belajarr. Keenggangan 
peserta didik untuk belajarr mungkin disebabkan karena dia belum mengerti bahwa 
belajarr sangat penting untuk kehidupannya. Kemauan belajarr yang tinggi disertai 
dengan tanggung jawab yang besar tentunya berpengaruh positif terhadap hasil 
belajarr yang dicapainya. Karena kemaun belajarr menjadi salah satu penentu dalam 
pencapaian keberhasilan belajarr. 
5.   Minat  
Secara sederhana minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi 
atau kegigihan yang besar terhadap sesuatu. Seseorang yang menaruh minat besar 
terhadap pelajaran akan memusatkan perhatiannya lebih banyak daripada peserta 
didik lainnya. Kemudian karena pemusatan perhatiannya yang sangat intensif 
terhadap materi itulah yang memungkinkan peserta didik untuk belajarr lebih giat 
lagi, dan akhirnya mencapai prestasi yang diinginginkan. 
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6. Model penyajian materi pembelajarran 
Keberhasilan peserta didik dalam belajarr tergantung pula pada model 
penyajian materi. Model penyajian materi yang mnyenangkan, tidak membosankan 
menarik dan mudah dimengerti oleh para peserta didik tentunya berpengaruh secara 
postif terhadap keberhasilan belajarr. 
7. Pribadi dan sikap pendidik 
peserta didik juga manusia yang umunnya dalam melakukan belajarr tidak 
hanya melalui bacaan atau melalui pendidik saja, tetapi bisa juga melalui contoh-
contoh yang baik dari sikap, tingkah laku dan perbuatan. Pribadi dan sikap pendidik 
yang baik tercermin dari sikapnya yang ramah, lemah lembut, penuh kasih sayang, 
membimbing dengan penuh perhatian, tidak cepat marah, tanggap terhadap keluhan 
dan kesulitan peserta didik, antusias dan semangat dalam bekerja penuh dedikasi 
dan bertanggung jawab dalam segala tindakan yang dilakukan. 
8. Suasana pengajaran 
Faktor lain yang ikut menentukan keberhasilan peserta didik dalam belajarr 
adalah suasana pengajaran. Suasana pen gajaran yang tenang, terjadi dialog yang 
kritis antara Peserta Pendidik dengan pendidik, dan menumbuhkan suasanan yang 
aktif diantaran peserta didik tentunya akan memberikan nilai lebih pada proses 
pembelajarran. sehingga keberhasilan peserta didik dalam belajarr dapat meningkat 
secara maksimal. 
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9. Kompetensi pendidik  
Pendidik yang profesional memiliki kemampuan-kemampuan tertentu. 
Kemampuan kemampuan itu diperlukan untuk membantu Peserta Pendidik dalam 
belajarr. Keberhasilan peserta didik belajarr akan banyak dipengaruhi oleh 
kemampuan pendidik yang memiliki kompeten dalam bidangnya dan menguasai 
dengan baik bahan yang akan diajarkan serta mampu memilih metode belajarr 
mengajar yang tepat hingga pendekatan itu bisa berjalan dengan semestinya. 
10. Masyarakat 
Dalam masyarakat terdapat berbagai macam tingkah laku manusia dan 
berbagai macam latar belakang pendidikan. Oleh karena itu, dalam dunia 
pendidikan masyarakat akan ikut memgaruhi kepribadian peserta didik. Kehidupan 
modern dengan kebutuhan serta kondisi yang luas banyak dipengaruhi dan dibentuk 
oleh kondisi masyarakat dibandingkan oleh keluarga dan sekolah. 
 
D. Pengaruh model pembelajarran kooperatif tipe team games tournament 
terhadap hasil belajarr 
Fisika merupakan mata pelajaran yang mengkaji bumi beserta seluruh isinya 
dan merupakan mata pelajaran yang banyak konsep-konsepnya saling berkaitan di 
dalamnya. Kegiatan pembelajarran di kelas, diutamakan keterlibatan aktif peserta 
didik secara langsung sehingga dapat meningkatkan hasil belajarr peserta didik 
yang dibelajarrkan dengan menggunakan model pembelajarran Teams Games 
Tournaments (TGT). 
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Pembelajarran kooperatif tipe Teams Games Tournaments (TGT) adalah 
salah satu model pembelajarran kooperatif yang melibatkan aktivitas seluruh 
peserta didik tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan peran peserta didik 
sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur permainan. Pola pelaksanannya model 
Teams Games Tournaments (TGT), kelas akan dibagi menjadi 5-6 peserta didik 
perkelompok. Saat game dimulai dipersilahkan perwakilan masing-masing 
kelompok untuk melakukan turnamen. 
Pelaksanaan tournament terdiri atas pertanyaan-pertanyaan yang dirancang 
untuk menguji pengetahuan yang didapat peserta didik dari penyajian kelas dan 
belajarr kelompok. Game terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang membutuhkan 
jawaban singkat. Peserta didik memilih kartu bernomor dan mencoba menjawab 
pertanyaan yang sesuai dengan nomor itu. peserta didik yang menjawab benar 
pertanyaan itu akan mendapatkan skor. pendidik kemudian mengumumkan 
kelompok yang menang, masing-masing teams akan mendapat sertifikat atau 
hadiah apabila rata-rata skor memenuhi kriteria yang ditentukan dengan langkah-
langkah dalam model pembelajarran ini maka belajarr peserta didik akan 
meningkat. 
Setelah pembelajarran, masing-masing peserta didik diberikan bentuk 
pertanyaan yang disebut post-test untuk mengetahui seberapa besar peningkatan 
hasil belajarr peserta didik menggunakan model pembelajarran kooperatif tipe 
Teams Games Tournaments, kemudian selanjutnya dilakukan pengukuran hasil 
belajarr akhir agar diketahui bahwa model pembelajarran Teams Games 
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Tournaments ini tepat atau cocok digunakan untuk meningkatkan hasil belajarr 
peserta didik. 
E. Tinjauan Materi Fluida Statis dalam Pembelajarran Fisika 
Zat yang dapat mengalir digolongkan sebagai fluida. Dengan demikian, zat 
cair dan gas termasuk fluida. Fluida yang paling banyak dijumpai dalam kehidupan 
sehari-hari adalah air. Tidak seperti zat lainnya, air adalah benda aneh karena dapat 
berada diketiga wujud zat. Dalam wujud padat, air berupa es, dalam wujud cair, air 
adalah air, dalam wujud gas, air adalah uap air.  
Fluida dibagi menjadi dua yaitu statika fluida dan dinamika fluida. Statika 
fluida mempelajari fluida yang ada dalam keadaan diam atau disebut fluida statis. 
Sedangkan, dinamika fluida mempelajari fluida yang sedang bergerak (mengalir) 
atau disebut fluida dinamis.21 Fluida berbeda dengan zat padat, yaitu tak dapat 
menopang tegangan geser. Jadi, fluida berubah bentuk untuk mengisi tabung 
dengan bentuk bagaimana pun. Jika sebuah benda tercelup dalam fluida seperti air, 
fluida mengadakan sebuah gaya yang tegak lurus permukaan benda disetiap titik 
pada permukaan. Jika benda cukup kecil sehingga kita dapat mengabaikan tiap 
perbedaan kedalaman fluida, gaya per satuan luas yang diadakan oleh fluida sama 
di setiap titik  pada permukaan benda. Gaya persatuan luas ini dinamakan tekanan 
fuida P.  
𝑝 =
  𝐹
𝐴
 
                                                 
 
21Marthen Kanginan, Fisika unutuk SMA/MA Kelas X, (Jakarta : PT. Gelora Aksara, 2013) 
hal. 265 
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1.   Tekanan Hidrostatik 
   
Untuk memahami tekanan hidrostatis, anggap zat terdiri atas beberapa 
lapisan. Setiap lapisan memberi tekanan pada lapisan di bawahnya, sehingga 
lapisan bawah akan mendapatkan tekanan paling besar. Karena lapisan atas hanya 
mendapatkan tekanan dari udara (atmosfer), maka tekanan pada permukaan zat cair 
sama dengan tekanan atmosfer. 
𝑃ℎ =
𝐹
𝐴
=
𝑊
𝐴
=
𝑚𝑔
𝐴
 
𝐾𝑎𝑟𝑒𝑛𝑎 𝑚 = 𝜌 × 𝑉 𝑚𝑎𝑘𝑎, 𝑃ℎ =
𝜌𝑉𝑔
𝐴
 
Anda ketahui bahwa volume merupakan hasil perkalian luas alas (A) 
dengan tinggi (h). Oleh karena itu, persamaan di atas dapat ditulis seperti berikut: 
𝑃ℎ =
𝜌𝑔𝐴ℎ
𝐴
= 𝜌𝑔ℎ  
 
Gambar 2.1 Tekanan Hidrostatik 
 
2. Hukum Pascal 
Hukum Pascal menyatakan bahwa tekanan yang diberikan di dalam ruang 
tertutup diteruskan sama besar ke segala arah. Berdasarkan hukum ini diperoleh 
prinsip bahwa dengan gaya yang kecil dapat menghasilkan suatu gaya yang lebih 
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besar. Prinsip-prinsip hukum Pascal dapat diterapkan pada alat-alat seperti pompa 
hidrolik, alat pengangkat air, alat pengepres, alat pengukur tekanan darah 
(tensimeter), rem hidrolik, dongkrak hidrolik, dan dump truk hidrolik. Penerapan 
hukum Pascal dalam suatu alat, misalnya dongkrak hidrolik, dapat dijelaskan 
melalui analisis seperti terlihat pada Gambar 2.2. 
 
Gambar 2.2 Prinsip kerja dongkrak hidrolik. 
 
Apabila pengisap 1 ditekan dengan gaya F1, maka zat cair menekan ke atas 
dengan gaya P.A1. Tekanan ini akan diteruskan ke penghisap 2 yang besarnya P.A2. 
Karena tekanannya sama ke segala arah, maka didapatkan persamaan sebagai 
berikut: 
𝑃1 = 𝑃2 
𝐹1
𝐴1
=
𝐹2
𝐴2
 
𝐹1 =
𝐴1
𝐴2
𝐹2 
Jika penampang pengisap dongkrak hidrolik berbentuk silinder dengan 
diameter tertentu, maka persamaan di atas dapat pula dinyatakan sebagai berikut: 
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Karena 𝐴1 =
𝜋𝑑1
2
4
dan 𝐴2 =
𝜋𝑑2
2
4
 , maka: 
𝐹1 =
𝐴1
𝐴2
𝐹2 = (
𝑑1
𝑑2
)
2
𝐹2 
Keterangan:  F1 = gaya pada piston pertama  
F2 = gaya pada piston kedua 
A1 =  luas penampang piston pertama 
A2 = : luas penampang piston kedua 
d1 = diameter piston pertama 
d2 = diameter piston kedua 
 
 
3. Hukum Archimedes 
 
Prinsip Archimedes adalah “gaya apung yang bekerja pada benda yang 
dimasukkan dalam fluida sama dengan berat fluida yang dipindahkan”.22 
Prinsip ini berlaku untuk semua benda yang dicelupkan ke dalam zat cair, baik 
benda yang bentuknya teratur maupun yang tidak teratur.  
a. Terapung  
Terapung adalah keadaan seluruh benda tepat berada di atas permukaan zat 
cair atau hanya sebagian benda yang berada di bawah permukaan zat cair. Benda 
dapat terapung dikarenakan massa jenis benda lebih kecil daripada massa jenis zat 
cair (𝜌𝑏 < 𝜌𝑐), sehingga berat benda juga lebih kecil daripada gaya apung (wb< FA). 
Contoh peristiwa terapung, antara lain, gabus atau kayu yang dimasukkan ke dalam 
air.Pada kasus benda terapung terjadi kesetimbangan antara gaya berat benda dan 
gaya apung.  Gaya apung dapat terlihat pada gambar dibawah ini.  
                                                 
 
22 Giancoli, Fisika Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 2001), h.332.  
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 Gambar 2.3 Gaya Apung 
 
b. Melayang  
Melayang adalah keadaan benda yang berada di antara permukaan dan dasar 
dari zat cair. Benda dapat melayang dikarenakan massa jenis benda sama dengan 
massa jenis zat cair ((𝜌𝑏 = 𝜌𝑐), sehingga berat benda menjadi sama dengan gaya 
angkat ke atas (wb< FA). Dengan kata lain, berat benda di dalam zat cair sama 
dengan nol. Contoh peristiwa melayang adalah ikan-ikan di dalam perairan, pada 
kasus melayang, hampir sama dengan kasus benda terapung, yaitu terjadi 
kesetimbangan antara berat benda dan gaya apung. Benda melayang dapat terlihat 
pada gambar di bawah ini. 
    
   Gambar 2.4 Benda Melayang 
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c. Tenggelam 
  Tenggelam adalah keadaan benda yang berada di dasar zat cair. Benda dapat 
tenggelam dikarenakan massa jenis benda lebih besar dari-pada massa jenis zat cair 
(𝜌𝑏 > 𝜌𝑐), sehingga berat benda juga lebih besar daripada gaya angkat ke atas (wb> 
FA).  Contoh peristiwa tenggelam, antara lain, batu yang dimasukkan ke dalam air. 
   
   Gambar 2.5 Benda Tenggelam 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Rancangan  Penelitian 
Rancangan penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam 
perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Rancangan penelitian meliputi metode 
penelitian dan teknik pengumpulan data. Adapun metode dalam penelitian ini 
menggunakan metode eksperimen kuasi (Quasi Experiment) dengan nonequivalent 
control group design, dalam metode ini terdapat kelompok kelas eksperimen dan 
kelompok kelas kontrol. Kelompok kelas eksperimen akan diberikan perlakuan, 
yaitu menerapkan model pembelajarran kooperatif tipe team games tournament, 
sedangkan kelompok kelas kontrol digunakan sebagai kelas pembanding dan tidak 
diberikan perlakuan model pembelajarran kooperatif tipe team games tournament 
tetapi hanya menggunakan pembelajarran biasa (metode ceramah). Dengan bentuk 
rancangan penelitian sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Desain Penelitian Quasi Experiment 
Kelas Tes Awal Perlakuan  Tes Akhir 
     Eksperimen  O1 X1 O1 
     Kontrol  O2 X2 O2 
 
Keterangan : 
O1 : Tes Awal-Tes Akhir  
O2 : Tes Awal-Tes Akhir 
X1 : Perlakuan dengan Pembelajarran Model pembelajarran kooperatif tipe 
team games tournament  
X2 : Perlakuan dengan pembelajarran konvensional 
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Tabel 3.1 pelaksanaan penelitian dimulai dengan tahap persiapan menyusun 
instrument perangkat pembelajarran dan instrument evaluasi penelitian. Tahap 
pelaksanaan yaitu pembukaan pembelajarran berupa pemberian tes kemampuan 
awal peserta didik (pre-test) pada kelompok kelas eksperimen dan kontrol dengan 
soal yang sama, kemudian dilanjutkan dengan memberikan perlakuan yang berbeda 
pada setiap kelas, kelas eksperimen diajarkan dengan menggunakan model 
pembelajarran kooperatif tipe teams games tournaments, sedangkan kelas kontrol 
diajarkan dengan menggunakan metode ceramah. Apersepsi berupa pertanyaan dari 
peristiwa kehidupan sehari-hari dan gejala fisis yang dipercobakan. Kegiatan inti 
menciptakan berbagai masalah yang berhubungan dengan materi dalam bentuk 
percobaan dan analisis sehingga peserta didik melakukan penyeilidikan dalam 
kelompok dengan menggunakan LKPD, sementara itu pendidik membimbing 
kelompok bekerja. Setelah konsep selesai diajarkan maka diadakan post-test untuk 
mengukur tingkat peningkatan peserta didik kelas eksperimen dan kelas control. 
 
B. Populasi dan sampel 
Untuk memecahkan suatu permasalahan dalam penelitian, maka mutlak 
diperlukan adanya suatu data dan informasi dari objek yang diteliti. Dan objek 
penelitian itu adalah populasi, dari populasi ini peneliti akan mendapatkan sebuah 
data dan informasi. Menurut Sudjana “Populasi adalah totalitas semua nilai yang 
mungkin, hasil perhitungan ataupun mengukur, kuantitatif maupun kualitatif 
mengenai karakteristik tertentu dari anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang 
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dipelajari sifat-sifatnya. Adapun sampel yaitu sebagian yang diambil dari 
populasi”.23         
  Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X 
SMAN 1 Labuhanhaji. Sedangkan sampel yang diambil dari penelitian ini terdiri 
dari 2 kelas, yaitu 1 kelas Eksperimen dan 1 kelas kontrol. 
 
C. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati.24Instrumen penelitian yang penulis 
maksud merupakan alat ukur untuk mengukur hasil belajarr peserta didik. Adapun 
instrumen yang digunakan dalam penelitian yaitu: 
1. Soal Tes 
Data tentang hasil belajarr   dikumpulkan dengan cara melakukan tes hasil  
belajarr fisika. Lembaran evaluasi peserta didik berbentuk soal tes menggunakan 
pre-test dan post-tes. Pre-test adalah tes yang diberikan sebelum proses 
pembelajarran. Tes ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana materi yang akan 
diajarkan telah dapat dikuasai oleh peserta didik. Post-tes adalah tes yang diberikan 
setelah dilaksanakan proses pembelajarran. Tes tersebut bertujuan untuk 
mengetahui tingkat kemajuan intelektual (tingkat penguasaan materi) peserta didik. 
                                                 
 
23 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2002), hal. 6 
 
24Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,..., h. 102 
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Soal tes diberikan dalam bentuk pilihan ganda yang berjumlah 20 soal, setiap soal 
terdiri dari lima pilihan jawaban a, b, c, d dan e.  
2. Lembar Observasi 
Menurut Hadi dalam Sugiyono mengemukakan bahwa “Observasi 
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 
proses biologis dan psikologis, dua diantara yang terpenting adalah proses-proses 
pengamatan dan ingatan.25 Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini 
untuk mengamati aktivitas pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan setiap 
tahap pembelajarran, jadi lembaran pengamatan ini memuat aktivitas pendidik dan 
peserta didik yang akan diamati selama proses pembelajarran berlangsung serta 
kolom-kolom menunjukkan tingkat dari setiap aktivitas yang diamati. Pengisian 
lembar pengamatan dengan membubuhkan tanda chek-list dalam kolom yang telah 
disediakan sesuai dengan gambaran yang amati. 
3. Angket  
  Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya.26Angket merupakan salah satu media untuk mengumpulkan data 
dalam penelitian pendidikan paling populer digunakan adalah kuesioner. Kuesioner 
ini juga sering disebut sebagai angket dimana dalam kuesioner tersebut terdapat 
                                                 
 
25Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014) 
hal. 145 
 
26Sugiyono, Metode PenelitianKuantitatif, ..., h. 142 
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beberapa macam pernyataan yang berhubungan erat dengan masalah penelitian 
yang hendak dipecahkan. Angket dalam penelitian ini berupa lembar pernyataan 
yang berisi respon Peserta Pendidik terhadap penerapan model TGT dan dijawab 
dengan memberi tanda Check list pada kolom yang telah disediakan. 
D. Teknik Pengumpulan Data  
1. Tes  
Tes yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu tes awal (pre-test) dan tes 
akhir (post-test), tes awal berfungsi untuk mengetahui kemampuan awal peserta 
didik sebelum melakukan pembelajarran fluida statis, setelah menyelesaikan 
kegiatan pembelajarran kemudian akan diberikan tes akhir yang bertujuan untuk 
mengetahui hasil belajarr Peserta Pendidik terhadap pemahaman materi yang telah 
dipelajari oleh Peserta Pendidik. Tes yang diberikan dalam bentuk pilihan ganda 
yang terdiri dari 20 butir soal. 
2. Observasi 
Observasi yang dimaksud dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
mengamati aktivitas pendidik dan peserta didik selama proses pembelajarran untuk 
setiap kali pertemuan. Observasi ini dilakukan dengan menggunakan lembar 
pengamatan dengan membubuhkan tanda chek-list dalam kolom yang telah 
disediakan sesuai dengan yang diamati. Observasi dilakukan oleh 1 orang obsever 
yang mengamati aktivitas peneliti yaitu pendidik mata pelajaran fisika, sedangkan 
yang mengamati aktivitas Peserta Pendidik oleh 1 orang pengamat. 
3. Angket  
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Angket atau sering disebut kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 
dengan menggunakan pertanyaan tertulis dan jawaban yang diberikan juga dalam 
bentuk tertulis, yaitu dalam bentuk isian atau symbol. Angket tersebut digunakan 
untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan respon peserta didik terhadap 
pembelajarran. Angket tersebut juga diberikan kepada peserta didik setelah 
pelaksanaan belajarr mengajar selesai seluruhnya. Pengisian dilakukan secara jujur 
dan objektif tanpa tekanan dari pihak manapun. 
 
E. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Tes hasil Belajarr 
Tahap penganalisis data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu 
penelitian, karena pada tahap inilah peneliti dapat merumuskan hasil-hasil 
penelitiannya. Setelah data diperoleh selanjutnya data ditabulasikan kedalam daftar 
frekuensi, kemudian diolah dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut 
: 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan statistik Chi-Kuadrat, dengan rumus sebagai 
berikut:27 
𝜒2 = ∑
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)
2
𝐸𝑖
𝑘
𝑖=1  ................................................................................3.1 
Keterangan: 
                                                 
 
27 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2009), h.114. 
 
27 Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 2002), h. 273 
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𝜒2 : Statistik Chi-Kuadrat 
Oi : Frekuensi Pengamatan 
Ei : Frekuensi yang diharapkan 
k : Banyak Data 
 
2) Uji Homogenitas Varians 
Uji Homogenitas Varians digunakan untuk mengetahui apakah sampel ini 
berasal dari populasi dengan varians yang sama, sehingga hasil dari penelitian ini 
berlaku bagi populasi. Rumus yang digunakan dalam uji ini yaitu: 
𝐹 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
  
𝐹 =
𝑆1
2
𝑆2
2  
Keterangan: 
𝑆1
2 : varians dari nilai kelas interval 
𝑆2
2 : varians dari kelas kelompok 
 
Dalam menentukan uji homogenitas, maka perlu mengikuti langkah-
langkah sebagai berikut: 
a. Menentukan skor terbesar dan skor terkecil 
Menentukan rentang (R) dengan cara mengurangi skor terbesar dan skor 
terkecil 
Menentukan banyaknya kelas (BK) yaitu menggunakan  
BK = 1 + 3,3 log n 
Menentukan panjang kelas 𝑃 =
𝑅
𝐵𝐾
 
Menetukan rata-rata (mean) x, menggunakan rumus: 𝑥 =
∑𝑓1𝑥1
∑𝑓1
 
Menentukan simpangan baku (S), menggunakan rumus: 
41 
 
𝑆2 =
𝑛∑𝑓1𝑥12−(∑𝑓1𝑥1)2
𝑛(𝑛−1)
  
Untuk menguji hipotesis yang telah di rumuskan tentang perbedaan hasil belajarr 
peserta didik dengan penggunaan model Teams Games Tournaments dan Peserta 
Pendidik yang diajarkan tanpa penggunaan model Teams Games Tournaments 
dapat digunakan rumus sebagai berikut: 
𝑡 =
?̅?1−?̅?2
√
1
𝑛1
+
1
𝑛2
𝑠
  
Keterangan: 
?̅?1 : Rata-rata sampel 1 
?̅?2 : Rata-rata sampel 2 
𝑛1 : Jumlah Peserta Pendidik kelas eksperimen 
𝑛2 : Jumlah Peserta Pendidik kelas kontrol 
S : Simpangan baku gabungan 
t : Nilai yang dihitung 
 
Sebelum pengujian hipotesis penelitian, terlebih dahulu terdapat beberapa 
syarat yang perlu dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut: 
a. Ho : 𝜇1 ≤ 𝜇2 bahwa hasil belajarr peserta didik yang diajarkan menggunakan 
model pembelajarran kooperatif tipe Teams Games Tournaments lebih 
rendah, sama dengan hasil belajarr peserta didik yang diajarkan tanpa 
menggunakan model pembelajarran kooperatif tipe Teams Games 
Tournaments 
b. Ha : 𝜇1 > 𝜇2 bahwa hasil belajarr peserta didik yang diajarkan melalui 
menggunakan model pembelajarran kooperatif tipe Teams Games 
Tournaments  lebih tinggi dari pada hasil belajarr peserta didik yang diajarkan 
tanpa menggunakan model pembelajarran kooperatif tipe Teams Games 
Tournaments 
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Berdasarkan hipotesis di atas digunakan uji pihak kanan.28 Pengujian 
dilakukan pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = (n1 + n2 -
2), dimana kriteria pengujian menurut sudjana adalah tolak Ho jika thitung > ttabel, dan 
terima Ha dalam hal lainnya. 
1. Analisi Data Respon peserta didik 
 Data respon peserta didik diperoleh dari angket yang dibagikan kepada 
seluruh peserta didik setelah proses belajarr mengajar selesai. Angket dibuat dengan 
model Skala Likert dimana pada model ini Peserta Pendidik memberikan respon 
terhadap pernyataan yang diberikan dengan memilih SS (sangat setuju), S (setuju), 
TS (tidak setuju), STS  (sangat tidak setuju).   
Untuk menganalisis data angket peserta didik dilakukan dengan menghitung 
persentase dari frekuensi relatif dengan rumus: 
P = 
𝑓
𝑁
 × 100% 
Keterangan: 
P = Angket presentase Peserta Pendidik 
f  = Jumlah respon yang muncul 
N = Jumlah keseluruhan Peserta Pendidik29 
 
2. Analisis Data Observasi pendidik dan peserta didik 
 Data tentang aktivitas pendidik dan peserta didik pada proses pembelajarran 
yang diperoleh melalui observasi. Data diolah dengan menggunakan langkah-
langkah sebagai berikut: 
                                                 
 
28 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,... h. 231 
 
29Sudijono,A.,Pengantar Statistik ,.., h. 43 
43 
 
1. Menentukan kategori skor dengan ketentuan skor yang telah ditetapkan. 
2. Menjumlahkan skor yang diperoleh dari tiap-tiap kategori 
3. Memasukkan skor tersebut dalam rumus sebagai berikut: 
 P =
 𝑓
𝑁
 × 100% 
Keterangan: 
P = angka persentase 
F = frekensi aktivitas Peserta Pendidik 
N = jumlah aktivitas keseluruhan30 
 
Tabel 3.3  Panduan Observasi Pendidik dan Peserta Pendidik 
Nilai Hasil Observasi Kriteria 
100% - 86% Sangatbaik 
85% - 76% Baik 
75% - 60% Cukup 
59% - 55% Kurang 
54% - 0 Sangat kurang 
 
 
                                                 
 
30Sudijono,A.,Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press 2012), h. 43 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan data yang dikumpulkan terhadap hasil tes peserta didik pada 
kelas kontrol dan kelas eksperimen dalam bentuk pre-test dan post-test, maka 
dianalisis hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SMAN 1 Labuhanhaji dari 
tanggal 6 sampai dengan 11 Januari 2018. Kelas yang dipilih dalam penelitian ini 
adalah kelas X MIA1 sebagai kelas kontrol dan kelas X MIA2 sebagai kelas 
eksperimen. Data didapatkan dari kelas X MIA1 yang berjumlah 23 peserta didik 
dan dari kelas X MIA2 berjumlah 21 peserta didik. 
1. Penyajian Data 
a. Kelas Eksperimen 
Hasil penelitian ini diperoleh dari data yang dikumpulkan melalui dua 
proses pengumpulan data (pre-test dan post-test). Pada tahap pre-test, peserta didik 
di minta untuk menjawab beberapa soal mengenai materi fluida statis. Hal ini 
dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan dasar dari peserta didik sebelum diberi 
perlakuan. Setelah mendapatkan nilai dasar, peserta didik diberi perlakuan dua kali 
dengan menerapkan model pembelajarran kooperatif tipe teams games 
tournaments. Untuk melengkapi data tersebut, kemudian peserta didik diberi post-
test seperti yang dilakukan pada tahap pre-test. Tindakan ini dimaksudkan untuk 
melihat sejauh mana pemahaman peserta didik setelah diajar menggunakan model 
pembelajarran kooperatif tipe teams games tournaments. Data skor peserta didik 
dalam pre-test dan post-test disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 4.1 Data Kelas Eksperimen 
Kode Nama Peserta 
Pendidik 
Pre-test  Post-test 
SM 15 80 
MH 30 80 
IYR 25 75 
RAY 35 75 
H 60 85 
AZ 50 90 
RRD 40 85 
VD 15 70 
AA 60 65 
MJ 20 85 
RP 20 75 
RJ 50 85 
RA 35 70 
SW 45 75 
RM 45 75 
FS 25 50 
AS 50 85 
AAA 15 80 
M 30 70 
MR 20 70 
TF 25 75 
Sumber : Hasil Penelitian di kelas X SMAN 1 Labuhanhaji 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pada tahap pre-test skor jangkauan 
peserta didik adalah dari 15-60. Semua peserta didik (100%) tidak dapat mencapai 
nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM), yang berarti nilai mereka berada di 
bawah 75. Sedangkan pada tahap post-test skor jangkauan peserta didik adalah dari 
50-90, Itu menunjukkan bahwa skornya lebih baik dari tahap pre-test. Hal ini 
terlihat bahwa setelah diberi perlakuan dengan model pembelajarran kooperatif tipe 
Teams Games Tournaments peserta didik yang mendapat skor di bawah 75 
berkurang yaitu 6 orang, skor yang mereka dapatkan jauh lebih baik dari 
sebelumnya. Peserta didik yang berhasil mencapai nilai kelulusan adalah 15 orang 
dengan nilai tertinggi adalah 90. 
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Gambar 4.1 Grafik Perbandingan Nilai Pre-test dan Post-test Peserta didik            
Kelas Eksperimen 
 
b. Kelas Kontrol 
Sama halnya dengan kelas eksperimen, pada kelas kontrol hasil penelitian 
juga diperoleh dari data yang dikumpulkan melalui dua proses pengumpulan data 
(pre-test dan post-test). Pada tahap pre-test, peserta didik diminta untuk menjawab 
beberapa soal mengenai materi fluida statis. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui 
kemampuan dasar dari peserta didik sebelum diberi perlakuan. Setelah 
mendapatkan nilai dasar, peserta didik diberi perlakuan sebanyak dua kali dengan 
metode konvensional (metode ceramah). Untuk melengkapi data tersebut, 
kemudian peserta didik diberi post-test seperti yang dilakukan pada tahap pre-test. 
Tindakan ini dimaksudkan untuk melihat sejauh mana pemahaman peserta didik 
setelah diajar menggunakan metode konvensional. Data skor peserta didik dalam 
pre-test dan post-test disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 4.2 Data Kelas Kontrol 
Kode Nama Peserta Didik Pre-test  Post-test 
ZR 30 70 
SA 65 70 
LK 35 65 
WA 50 90 
NM 65 85 
SW 30 70 
M 20 55 
CF 25 60 
RF 25 75 
TH 40 80 
RH 45 75 
MH 35 60 
ZM 40 70 
SN 40 65 
ZI 65 85 
MI 40 80 
FF 35 60 
IU 30 65 
EV 45 75 
CS 40 70 
MA 20 75 
MN 25 80 
S 35 65 
Sumber : Hasil Penelitian di kelas X SMAN 1 Labuhanhaji 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pada tahap Pre-test skor jangkauan 
peserta didik adalah dari 20-65. Semua peserta didik (100%) tidak dapat mencapai 
nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM), yang berarti nilai mereka berada di 
bawah 75. Sedangkan pada tahap Post-test skor jangkauan peserta didik adalah dari 
55-90, itu menunjukkan bahwa skornya lebih baik dari tahap Pre-test.  
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Gambar 4.2 Grafik Perbandingan Nilai Pre-test dan Post-test Peserta didik 
Kelas Kontrol 
 
2. Analisis Data 
a. Hasil Belajarr Peserta didik 
1. Data Pre-test Kelas Eksperimen 
a. Menghitung Rata-rata, Varians dan Simpangan Baku 
Berdasarkan nilai pre-test di atas, selanjutnya dapat dihitung nilai rata-rata, 
varians dan simpangan baku dengan terlebih dahulu dibuat tabel distribusi frekuensi 
dengan mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: 
Range (R)  = Nilai terbesar – Nilai terkecil 
= 60 – 15 
= 45 
Banyak Kelas (K) = 1 + 3,3 log n 
= 1 + 3,3 log 21 
= 1 + 3,3 (1,32) 
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= 5,35 (diambil K = 6) 
Panjang Kelas (P) = 
Range (R)
Banyak Kelas (K)
 
= 
45
6
 
= 7,5 (diambil P = 8) 
Tabel 4.3 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test 
No Nilai fi xi fi. xi xi2 fi. xi2 
1 15-22 6 18,5 111 342,25 2053,5 
2 23-30 5 26,5 132,5 702,25 3511,25 
3 31-38 2 34,5 69 1190,25 2380,5 
4 39-46 3 42,5 127,5 1806,25 5418,75 
5 47-54 3 50,5 151,5 2550,25 7650,75 
6 55-62 2 58,5 117 3422,25 6844,5 
Jumlah 21 - 708,5 - 27859,25 
 
b. Menentukan nilai rata-rata (Mean) 
X̅1  = 
∑  fiXi
fi
 
= 
708,5
21
 
= 33,73 
c. Menentukan Varians 
𝑆1
2 = 
n ∑ fi Xi
2 –(∑  fiXi)
2
n (n−1)
 
= 
21 (27859,25)− (708,5)2
21 (21−1)
 
= 
 585044,25–501972,25 
420
 
= 
83072
420
 
= 197,79 
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d. Menentukan simpangan baku 
 𝑆1  = √197,79 
= 14,06 
Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh nilai rata-rata pre-test adalah ?̅? = 
33,73 sedangkan variannya adalah (𝑠1
2) = 197,79 dan simpangan bakunya adalah 
𝑠1 = 14,06. 
 
e. Uji Normalitas 
Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan 
berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. Berdasarkan perhitungan 
sebelumnya, maka perlu ditentukan batas-batas interval untuk tiap-tiap kelas interval 
Tabel 4.4 Uji Normalitas Data Nilai Pre-test 
Nilai Batas 
Kelas 
(x) 
Z 
Score 
Luas 
daerah 
kurva 
Luas 
tiap 
kelas 
Frekuensi 
kelas (Ei) 
Frekuensi 
pengamatan 
(Oi) 
 14,5 -1,36 -0,4131    
15-22    0,1279 2,6859 6 
 22,5 -0,79 -0,2852    
23-30    0,1981 4,1601 5 
 30,5 -0,22 -0,0871    
31-38    0,2164 4,5444 2 
 38,5 0,33 0,1293    
39-46    0,1866 3,9186 3 
 46,5 0,90 0,3159    
47-54    0,1133 2,3793 3 
 54,5 1,47 0,4292    
55-62    0,0501 1,0521 2 
 62,5 2,04 0,4793    
Jumlah - - - - - 21 
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Keterangan dari tabel diatas ialah: 
1. Menentukan batas kelas (xi) 
Di dalam penulisannya, batas atas nyata maupun batas bawah nyata ini 
adalah pada baris antara baris-baris yang digunakan untuk menuliskan kelas 
interval. Maksudnya adalah agar dapat diketahui dengan jelas bahwa bilangan-
bilangan tersebut memang merupakan batas-batas untuk setiap kelas interval. 
Adapun cara menentukan batas pada setiap kelas interval ialah: 
Nilai tes terkecil pertama :  -0,5 (kelas bawah) 
Nilai tes terbesar pertama : +0,5 (kelas atas) 
Batas kelas (xi) = Batas Bawah – 0,5 
  = 15 - 0,5 
  = 14,5 
2. Menentukan Z-Score 
Z-score  = 
xi− X̅1
S1
, dengan X̅1 = 33,73 dan S1 = 14,06 
Z-score = 
14,5−33,73
14,06
 
= -1,36 
 
3. Menentukan batas luas daerah di bawah kurva normal 
Menentukan batas luas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah di 
bawah lengkungan normal standar dari 0 ke Z” misalnya Z-score = -1,36, maka 
dilihat di tabel pada nilai Z-score 1,36 dan diperoleh batas luas daerah di bawah 
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kurva normalnya adalah 0,4131. Karena nilai z-score pada tabel terdapat tanda (-) 
maka nilai batas luas daerah di bawah kurva normal nya menjadi -0,4131. 
 
4. Menentukan luas daerah 
Luas daerah = batas bawah – batas atas 
Luas daerah = -0,2852 – (-0,4131)  
 = 0,1279 
 
5. Menghitung frekuensi harapan (Ei) 
Frekuensi harapan adalah frekuensi yang merupakan hasil hitungan, sesuai 
dengan yang ideal atau yang sesuai dengan teoritiknya. Adapun cara menghitung 
frekuensi harapan adalah: 
Ei = Luas daerah  × Banyak data 
= 0,1279 × 21 
= 2,6859 
 
6. Frekuensi pengamatan (Oi) 
Frekuensi pengamatan merupakan banyaknya data tiap frekuensi interval 
kelas. Misalnya pada kelas interval 15–22 memiliki frekuensi pengamatan (Oi) 
sebanyak 6. 
Untuk menguji normalitas sebuah sampel, maka dalam hal ini salah satu uji 
yang dapat digunakan adalah uji Chi Kuadrat (χ2), dengan persaman sebagai 
berikut: 
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χ2  = ∑
(Oi − Ei)
2
Ei
k
i=1
 
 =  
(6−2,6859)2
2,6859
 + 
(5−4,1601)2
4,1601
+
(2−4,5444)2
4,5444
 + 
(3−3,9186)2
3,9186
+
(3−2,3793)2
2,3793
 + 
(2−1,0521)2
1,0521
 
 = 4,08 + 0,16 + 1,42 + 0,21 + 0,16 + 0,85 
 = 6,88 
 Dari perhitungan yang telah didapatkan dengan menggunakan uji chi 
kuadrat maka derajat kebebasan (dk) besarnya adalah dk = k-1= 6-1= 5, dan tabel 
chi kuadrat χ(0,95)(5)
2 = 11,1. Oleh karena χ2hitung < χ
2
tabel yaitu 6,88 < 11,1 maka 
disbtribusi nilai menunjukkan kurva normal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data pre-test kelas eksperimen terdistribusi normal. 
 
2. Data Pre-test Kelas Kontrol 
a. Menghitung Rata-rata, Varians dan Simpangan Baku 
Berdasarkan nilai pre-test di atas, selanjutnya dapat dihitung nilai rata-rata, 
varians dan simpangan baku dengan terlebih dahulu dibuat tabel distribusi frekuensi 
dengan mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: 
Range (R)  = Nilai terbesar – Nilai terkecil 
= 65 – 20 
= 45 
Banyak Kelas (K) = 1 + 3,3 log n 
= 1 + 3,3 log 23 
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= 1 + 3,3 (1,36) 
= 5,5 (diambil K = 6) 
Panjang Kelas (P) = 
Range (R)
Banyak Kelas (K)
 
= 
45
6
 
= 7,5 (diambil P = 8) 
Tabel 4.5 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test 
No Nilai fi xi fi. xi xi2 fi. xi2 
1 20-27 5 24,5 122,5 600,25 3001,25 
2 28-35 7 31,5 220,5 992,25 6945,75 
3 36-43 5 39,5 197,5 1560,25 7801,25 
4 44-51 3 47,5 142,5 2256,25 6768,75 
5 52-59 0 55,5 0 3080,25 0 
6 60-67 3 63,5 190,5 4032,25 12096,75 
Jumlah 23 - 873,5 - 36613,75 
 
b. Menentukan nilai rata-rata (Mean) 
X̅1  = 
∑  fiXi
fi
 
= 
873,5
23
 
= 37,97 
c. Menentukan Varians 
𝑆2
2 = 
n ∑ fi Xi
2 –(∑  fiXi)
2
n (n−1)
 
= 
23 (36613,75)− (873,5)2
23 (23−1)
 
= 
842116,25−763002,25 
506
 
= 
79114
506
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= 156,35 
d. Menentukan simpangan baku 
 𝑆2  = √156,35 
= 12,5 
Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh nilai rata-rata pre-test adalah ?̅? = 
37,97 sedangkan variannya adalah (𝑠2
2) = 156,35 dan simpangan bakunya adalah 
𝑠2 = 12,5. 
 
e. Uji Normalitas 
Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan 
berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. Berdasarkan perhitungan 
sebelumnya, maka perlu ditentukan batas-batas interval untuk tiap-tiap kelas interval.  
Tabel 4.6 Uji Normalitas Data Nilai Pre-test 
Nilai 
Batas 
kelas 
(x) 
Z 
Score 
Luas 
daerah 
kurva 
Luas 
tiap 
kelas 
Frekuensi 
kelas (Ei) 
Frekuensi 
pengamatan 
(Oi) 
 19,5 -1,47 -0,4292    
20-27    0,1325 3,0475 5 
 27,5 -0,83 -0,2967    
28-35    0,2214 5,0922 7 
 35,5 -0,19 -0,0753    
36-43    0,2453 5,6419 5 
 43,5 0,44 0,1700    
44-51    0,1899 4,3677 3 
 51,5 1,08 0,3599    
52-59    0,0974 2,2402 0 
 59,5 1,72 0,4573    
60-67    0,0336 0,7728 3 
 67,5 2,36 0,4909    
Jumlah - - - - - 23 
 
 
56 
 
Keterangan dari tabel diatas ialah: 
1. Menentukan batas kelas (xi) 
Di dalam penulisannya, batas atas nyata maupun batas bawah nyata ini 
adalah pada baris antara baris-baris yang digunakan untuk menuliskan kelas 
interval. Maksudnya adalah agar dapat diketahui dengan jelas bahwa bilangan-
bilangan tersebut memang merupakan batas-batas untuk setiap kelas interval. 
Adapun cara menentukan batas pada setiap kelas interval ialah: 
Nilai tes terkecil pertama :  -0,5 (kelas bawah) 
Nilai tes terbesar pertama : +0,5 (kelas atas) 
Batas kelas (xi) = Batas Bawah – 0,5 
  = 20 - 0,5 
  = 19,5 
 
2. Menentukan Z-Score 
Z-score  = 
xi− X̅1
S1
, dengan X̅1 = 37,97 dan S1 = 12,5 
Z-score = 
19,5−37,97
12,5
 
= -1,47 
 
3. Menentukan batas luas daerah di bawah kurva normal 
Menentukan batas luas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah di 
bawah lengkungan normal standar dari 0 ke Z” misalnya Z-score = -1,47, maka 
dilihat di tabel pada nilai Z-score 1,47 dan diperoleh batas luas daerah di bawah 
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kurva normalnya adalah 0,4292. Karena nilai z-score pada tabel terdapat tanda (-) 
maka nilai batas luas daerah di bawah kurva normal nya menjadi -0,4292. 
 
4. Menentukan luas daerah 
Luas daerah = batas bawah – batas atas 
Luas daerah = -0,2967– (-0,4292)  
 = 0,1325 
 
5. Menghitung frekuensi harapan (Ei) 
Frekuensi harapan adalah frekuensi yang merupakan hasil hitungan, sesuai 
dengan yang ideal atau yang sesuai dengan teoritiknya. Adapun cara menghitung 
frekuensi harapan adalah: 
Ei = Luas daerah  × Banyak data 
= 0,1325 × 23 
= 3,0475 
 
6. Frekuensi pengamatan (Oi) 
Frekuensi pengamatan merupakan banyaknya data tiap frekuensi interval 
kelas. Misalnya pada kelas interval 20–27 memiliki frekuensi pengamatan (Oi) 
sebanyak 5. 
Untuk menguji normalitas sebuah sampel, maka dalam hal ini salah satu uji 
yang dapat digunakan adalah uji Chi Kuadrat (χ2), dengan persaman sebagai 
berikut: 
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χ2  = ∑
(Oi − Ei)
2
Ei
k
i=1
 
 =  
(5−3,0475)2
3,0475
 + 
(7−5,0922)2
5,0922
+
(5−5,6419)2
5,6419
 + 
(3−4,3677)2
4,3677
+
(0−2,2402)2
2,2402
 + 
(3−0,7728)2
0,7728
 
 = 1,2 + 0,7 + 0,07 + 0,4 + 2,2 + 6,4 
 = 10,9 
Dari perhitungan yang telah didapatkan dengan menggunakan uji chi 
kuadrat maka derajat kebebasan (dk) besarnya adalah dk = k-1= 6-1= 5, dan tabel 
chi kuadrat χ(0,95)(5)
2 = 11,1. Oleh karena χ2hitung < χ
2
tabel yaitu 10,9 < 11,1 maka 
disbtribusi nilai menunjukkan kurva normal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data Pre-test kelas kontrol terdistribusi normal. 
 
f. Uji Homogenitas Varians 
Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan apakah dua atau lebih 
kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki varians yang sama atau 
tidak. Berdasarkan perhitungan hasil nilai pre-test kelas X MIA1 dan kelas X MIA2 
didapatkan varians (S1
2) = 197,79 untuk kelas X MIA2 dan varians (S2
2) =. 
156,35 untuk kelas X MIA1. 
Langkah-langkah pengujian homogenitas dengan uji fisher adalah: 
1. Hipotesis 
  Ho : σ1
2 = σ2
2 (varians 1 sama dengan varians 2 atau homogen) 
  Ha : σ1
2 ≠ σ2
2 (varians 1 tidak sama dengan varians 2 atau tidak homogen) 
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Dengan kriteria pengujian: 
Terima Ho jika Fhitung < Ftabel ; dan 
Tolak Ho jika Fhitung ≥ Ftabel 
2. Taraf signifikasi 𝛼 = 0,05 
3. Menghitung statistik F 
     Karena S1
2 > S2
2 maka: 
     F = 
S1
2
S2
2 =
197,79
156,35 
 = 1,26 
 Berdasarkan distribusi F pada tabel, diperoleh: 
 Fp(n1−1,n2−1)= F(0,01) (21−1,   23−1) 
      = F0,01 (20,22)  = 2,07 
Dari data yang diperoleh di atas, Fhitung < Ftabel yaitu 1,26 < 2,07 maka terima 
Ho dan tolak Ha. Jadi dapat disimpulkan bahwa varians 1 sama dengan varians 2 
atau sampel kelas kontrol sama dengan kelas eksperimen. 
 
3. Data Post-test Kelas Eksperimen 
a. Menghitung Rata-rata, Varians dan Simpangan Baku 
Berdasarkan nilai post-test di atas, selanjutnya dapat dihitung nilai rata-rata, 
varians dan simpangan baku dengan terlebih dahulu dibuat tabel distribusi frekuensi 
dengan mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: 
Range (R)  = Nilai terbesar – Nilai terkecil 
= 90 – 50 
= 40 
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Banyak Kelas (K) = 1 + 3,3 log n 
= 1 + 3,3 log 21 
= 1 + 3,3 (1,32) 
= 5,35 (diambil K = 6) 
Panjang Kelas (P) = 
Range (R)
Banyak Kelas (K)
 
= 
40
6
 
= 6,66 (diambil P = 7) 
Tabel 4.7 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-test 
No Nilai fi xi fi. xi xi2 fi. xi2 
1 50 – 56 1 53 53 2809 2809 
2 57 – 63 0 60 0 3600 0 
3 64 – 70 5 67 335 4489 22445 
4 71 – 77 6 74 444 5476 32856 
5 78 – 84 3 81 243 6561 19683 
6 85 – 91 6 88 528 7744 46464 
Jumlah 21 - 1603 - 124257 
 
b. Menentukan nilai rata-rata (Mean) 
X̅2  = 
∑  fiXi
fi
 
= 
1603
21
 
= 76,33 
 
c. Menentukan Varians 
𝑆1
2 = 
n ∑ fi Xi
2 –(∑  fiXi)
2
n (n−1)
 
= 
21 (124257)− (1603)2
21 (21−1)
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= 
 2609397 – 2569609
420
 
= 
39788
420
 
= 94,73 
 
d. Menentukan simpangan baku 
 𝑆1  = √94,73 
= 9,73 
Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh nilai rata-rata post-test adalah ?̅? 
= 76,33 sedangkan variannya adalah (𝑠1
2) = 94,73 dan simpangan bakunya adalah 
𝑠1 = 973. 
 
4. Data Post-test Kelas Kontrol 
a. Menghitung Rata-rata, Varians dan Simpangan Baku 
Berdasarkan nilai post-test di atas, selanjutnya dapat dihitung nilai rata-rata, 
varians dan simpangan baku dengan terlebih dahulu dibuat tabel distribusi frekuensi 
dengan mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: 
Range (R)  = Nilai terbesar – Nilai terkecil 
= 90 – 55 
= 35 
Banyak Kelas (K) = 1 + 3,3 log n 
= 1 + 3,3 log 23 
= 1 + 3,3 (1,36) 
62 
 
= 5,5 (diambil K = 6) 
Panjang Kelas (P) = 
Range (R)
Banyak Kelas (K)
 
= 
35
6
 
= 5,83 (diambil P = 6) 
Tabel 4.8 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-test 
No Nilai fi xi fi. xi xi2 fi. xi2 
1 55-60 4 57,5 230 3306,25 13225 
2 61-66 4 63,5 254 4032,25 16129 
3 67-72 5 69,5 347,5 4830,25 24151,25 
4 73-78 4 75,5 302 5700,25 22801 
5 79-84 3 81,5 244,5 6642,25 19926,75 
6 85-90 3 87,5 262,5 7656,25 22968,75 
Jumlah 23 - 1640,5 - 119201,75 
 
b. Menentukan nilai rata-rata (Mean) 
X̅2  = 
∑  fiXi
fi
 
= 
1640,5
23
 
= 71,32 
 
c. Menentukan Varians 
𝑆2
2 = 
n ∑ fi Xi
2 –(∑  fiXi)
2
n (n−1)
 
= 
23 (119201,75)− (1640,5)2
23 (23−1)
 
= 
2741640,25 – 2691240,25
506
 
= 
50400
506
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= 99,60 
 
d. Menentukan simpangan baku 
 𝑆2  = √99,60 
= 9,97 
Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh nilai rata-rata post-test adalah ?̅? 
= 71,32 sedangkan variannya adalah (𝑠2
2) = 99,60 dan simpangan bakunya adalah 
𝑠2 = 9,97. 
 
e. Uji Hipotesis 
Setelah melihat data hasil nilai post-test dari kelas kontrol dan kelas 
eksperimen, maka dapat digunakan rumus statistik uji t yaitu: 
𝑡 =  
?̅?1 − ?̅?2
𝑠 √
1
𝑛1
+
1
𝑛2
 
Langkah selanjutnya adalah menguji apakah terdapat pengaruh model 
pembelajarran kooperatif tipe Teams Games Tournaments terhadap hasil belajarr 
peserta didik Kelas X di SMAN 1 Labuhanhaji. Langkah-langkah pengujian adalah 
sebagai berikut: 
1. Menghitung derajat kebebasan (dk) 
Taraf signifikan ∝  = 0,05 
dengan dk      = (n1 + n2 − 2) 
   = (21 + 23 − 2) = 42 
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2. Menghitung statistik uji t 
  Distribusikan kedua varians menjadi satu sehingga membentuk varians 
gabungan: 
Simpangan gabungan (SGab
2
)         = 
(n1−1)S1
2+(n2−1)S2
2
n1+n2−2
 
       = 
(21−1)(9,73)2+ (23−1)(9,97)2
(21+23−2)
 
       = 
20 (9,73)2+ 22 (9,97)2
42
 
       = 
1893,45 + 2186,81
42
 
       = 97,14 
Simpangan gabungan (SGab)   = √97,14 
         = 9,85 
 
 Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh SGab = 9,85  maka dapat 
dihitung nilai t sebagai berikut: 
thitung =
x̅1 − x̅2
S√
1
n1
 + 
1
n2
 
 thitung =
76,33−71,32
(9,85)√
1
21
 + 
1
23
 
thitung =
5,01
(9,85)(0,28)
 
thitung =
5,01
2,75
 
thitung = 1,82 
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Kriteria pengujian hipotesis untuk uji satu pihak (uji pihak kanan); Terima 
H0 jika : t ≤ t(1-α)  pada taraf signifikan 5 % dan dk = ( n1 + n2 - 2), sebaliknya tolak 
H0  jika : t > t(1-α). dk = 21 + 23 - 2 = 42 ∝ = 0,05 dari daftar distribusi t-tabel 
diperoleh  t-tabel t(1−α) = t(0,95) = 1,68. Karena  thitung > ttabel (1-α) yaitu 1,82 > 1,68  
maka H0 ditolak sehingga terima Ha. 
 
Gambar 4.3 Grafik Rata-Rata Hasil Belajarr Kelas Eksperimen dengan 
Kelas Kontrol 
 
Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata post-test peserta didik 
kelas eksperimen adalah 76,33, sedangkan nilai rata-rata post-test peserta didik 
kelas kontrol adalah 71,32. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajarran kooperatif tipe Teams Games Tournaments berpengaruh terhadap 
peningkatan hasil belajarr peserta didik pada materi fluida statis kelas X di SMAN 
1 Labuhanhaji. 
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b. Aktivitas Pendidik dan Peserta didik 
1. Data Hasil Pengamatan Aktivitas Pendidik 
Aktivitas pendidik yang diamati oleh observer adalah keterlaksanaan 
pendidik dalam melaksanakan pembelajarran dengan menggunakan model 
pembelajarran kooperatif tipe Teams Games Tournaments pada materi fluida statis 
sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajarran (RPP). Hasil pengamatan 
observer terhadap aktivitas pendidik dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.9. Hasil Pengamatan Aktivitas Pendidik untuk RPP I 
No Aspek yang di amati Skor pengamatan 
1 Kegiatan Awal 
 
1. Pendidik membuka pembelajarran dengan 
memberi salam dan Pendidik mengajak 
peserta didik berdoa sebelum belajarr 
2. Pendidik mengecek kondisi kelas dan 
menyapa peserta didik 
3. Pendidik memberikan apersepsi  
4. Pendidik memberi motivasi kepada peserta 
didik 
 
 
4 
 
 
4 
 
3 
3 
2 Kegiatan inti 
1. Pendidik memberikan materi kepada peserta 
didik tentang hukum pascal 
2. Pendidik bertanya kepada peserta didik 
tentang hal yang belum dimengerti 
3. Pendidik membagi peserta didik menjadi 
beberapa kelompok belajarr yang terdiri dari 
4-5 orang. 
4. Pendidik membagikan LKPD kepada 
masing-masing kelompok  
5. Pendidik meminta peserta didik untuk 
mengerjakan LKPD bersama anggota 
kelompoknya masing-masing 
6. Pendidik membuat meja-meja turnamen yang 
terdiri dari 3 orang peserta didik yang 
mewakili tim atau kelompoknya masing-
masing untuk bermain dalam game 
 
3 
 
4 
 
4 
 
 
4 
 
4 
 
 
4 
 
 
 
4 
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7. Pendidik mengumumkan kelompok yang 
memperoleh skor terbaik sekaligus 
memberikan penghargaan 
8. Pendidik mempersilahkan masing-masing 
peserta turnamen kembali kepada kelompok 
semula 
9. Pendidik membimbing peserta didik 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
10. Pendidik memberikan tugas kepada peserta 
didik untuk mempelajari kembali materi 
tentang tugas.  
 
 
4 
 
 
3 
 
3 
3 Kegiatan akhir 
1. Pendidik refleksi pembelajarran  
2. Pendidik menutup pembelajarran 
 
3 
4 
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Setelah persentase pendidik didapatkan dari (16) point uraian aktivitas, 
peneliti harus terlebih dahulu mengetahui skor ideal untuk aktivitas Pendidik 
Skor maksimal = Banyaknya uraian aktivitas Pendidik x Banyak skala likert  
    = 16 item x 4 skala = 64 
 Kemudian mencari persentase Pendidik, yaitu: 
 Nilai  = 
𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 
   =  
58
64
× 100% = 90,62 % 
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Tabel 4.10. Hasil Pengamatan Aktivitas Pendidik untuk RPP II 
No Aspek yang di amati Skor pengamatan 
1 Kegiatan Awal 
 
1. Pendidik membuka pembelajarran dengan 
memberi salam dan Pendidik mengajak 
peserta didik berdoa sebelum belajarr 
2. Pendidik mengecek kondisi kelas dan 
menyapa peserta didik 
3. Pendidik memberikan apersepsi  
4. Pendidik memberi motivasi kepada peserta 
didik 
 
 
4 
 
 
4 
 
3 
3 
2 Kegiatan inti 
1. Pendidik memberikan materi kepada peserta 
didik tentang hukum archimedes 
2. Pendidik bertanya kepada peserta didik 
tentang hal yang belum dimengerti 
3. Pendidik membagi peserta didik menjadi 
beberapa kelompok belajarr yang terdiri dari 
4-5 orang. 
4. Pendidik membagikan LKPD kepada 
masing-masing kelompok  
5. Pendidik meminta peserta didik untuk 
mengerjakan LKPD bersama anggota 
kelompoknya masing-masing 
6. Pendidik membuat meja-meja turnamen yang 
terdiri dari 3 orang peserta didik yang 
mewakili tim atau kelompoknya masing-
masing untuk bermain dalam game 
7. Pendidik mengumumkan kelompok yang 
memperoleh skor terbaik sekaligus 
memberikan penghargaan 
8. Pendidik mempersilahkan masing-masing 
peserta turnamen kembali kepada kelompok 
semula 
9. Pendidik membimbing peserta didik 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
10. Pendidik memberikan tugas kepada peserta 
didik untuk mempelajari kembali materi 
tentang tugas.  
 
4 
 
3 
 
4 
 
 
4 
 
3 
 
 
3 
 
 
 
4 
 
 
4 
 
 
3 
 
3 
3 Kegiatan akhir 
1. Pendidik refleksi pembelajarran  
2. Pendidik menutup pembelajarran 
 
3 
4 
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Setelah persentase Pendidik didapatkan dari (16) point uraian aktivitas, 
peneliti harus terlebih dahulu mengetahui skor ideal untuk aktivitas Pendidik 
Skor maksimal = Banyaknya uraian aktivitas Pendidik x Banyak skala likert  
    = 16 item x 4 skala = 64 
 Kemudian mencari persentase Pendidik, yaitu: 
 Nilai  = 
𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 
   =  
56
64
× 100% = 87,5 % 
 
2. Data Hasil Pengamatan Aktivitas Peserta didik 
Aktivitas peserta didik yang diamati oleh observer adalah selama proses 
pembelajarran berlangsung dengan memberi perlakuan dengan model 
pembelajarran kooperatif tipe Teams Games Tournaments pada materi fluida statis 
sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajarran (RPP). Hasil pengamatan 
pengamat terhadap aktivitas peserta didik secara rinci dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
 
 
 
 
Tabel 4.11. Hasil PengamatanAktivitas Peserta didik untuk RPP I 
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No Aspek yang di amati Skor pengamatan 
1 Kegiatan awal 
1. Peserta didik menjawab salam dan berdoa. 
2. Peserta didik menyapa kembali. 
3. Peserta didik menjawab pertanyaan Pendidik 
4. Peserta didik mendengarkan motivasi yang 
diberikan Pendidik. 
 
4 
3 
3 
4 
2 Kegiatan inti 
1. Peserta didik  menyimak baik materi yang 
disampaikan Pendidik mengenai hukum 
pascal. 
2. Peserta didik bertanya kepada Pendidik 
tentang hal yang belum dimengerti 
3. Peserta didik membentuk kelompok yang 
telah ditentukan oleh Pendidik.  
4. Peserta didik mengkaji LKPD sesuai dengan 
petunjuk yang diberikan oleh Pendidik 
5. Peserta didik dalam kelompok mengolah data 
sesuai dengan LKPD 
6. Peserta didik menempati posisi meja turnamen 
sesuai dengan daftar yang telah ditentukan 
oleh Pendidik dan melakukan game 
7. Peserta didik mendengarkan Pendidik 
mengumumkan kelompok yang memperoleh 
skor terbaik sekaligus menerima penghargaan. 
8. Masing-masing peserta game kembali 
kekelompoknya masing-masing. 
9. Peserta didik menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 
 
3 
 
4 
 
4 
 
3 
 
3 
 
3 
 
 
4 
 
 
 
4 
 
3 
 
3 Kegiatan akhir 
1. Peserta didik mendengarkan Pendidik 
merefleksikan pembelajarran 
2. Peserta didik mendengarkan arahan dari 
Pendidik 
 
4 
 
4 
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Setelah persentase peserta didik didapatkan dari (15) point uraian aktivitas, 
peneliti harus terlebih dahulu mengetahui skor ideal untuk aktivitas peserta didik 
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Skor maksimal = Banyaknya uraian aktivitas peserta didik x Banyak skala likert  
    = 15 item x 4 skala = 60 
 Kemudian mencari persentase Pendidik, yaitu: 
 Nilai  = 
𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 
   = 
53
60
× 100% 
= 88,33% 
Tabel 4.12. Hasil PengamatanAktivitas Peserta didik untuk RPP II 
No Aspek yang di amati Skor pengamatan 
1 Kegiatan awal 
1. Peserta didik menjawab salam dan berdoa. 
2. Peserta didik menyapa kembali. 
3. Peserta didik menjawab pertanyaan Pendidik 
4. Peserta didik mendengarkan motivasi yang 
diberikan Pendidik. 
 
4 
4 
3 
4 
2 Kegiatan inti 
1. Peserta didik  menyimak baik materi yang 
disampaikan Pendidik mengenai hukum 
pascal. 
2. Peserta didik bertanya kepada Pendidik 
tentang hal yang belum dimengerti 
3. Peserta didik membentuk kelompok yang 
telah ditentukan oleh Pendidik.  
4. Peserta didik mengkaji LKPD sesuai dengan 
petunjuk yang diberikan oleh Pendidik 
5. Peserta didik dalam kelompok mengolah data 
sesuai dengan LKPD 
6. Peserta didik menempati posisi meja 
turnamen sesuai dengan daftar yang telah 
ditentukan oleh Pendidik dan melakukan 
game 
7. Peserta didik mendengarkan Pendidik 
mengumumkan kelompok yang memperoleh 
 
3 
 
3 
 
4 
 
3 
 
3 
 
4 
 
 
4 
 
 
 
4 
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skor terbaik sekaligus menerima 
penghargaan. 
8. Masing-masing peserta game kembali 
kekelompoknya masing-masing. 
9. Peserta didik menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari 
 
3 
 
3 Kegiatan akhir 
1. Peserta didik mendengarkan Pendidik 
merefleksikan pembelajarran 
2. Peserta didik mendengarkan arahan dari 
Pendidik 
 
4 
 
4 
  54 
 
Setelah persentase peserta didik didapatkan dari (15) point uraian aktivitas, 
peneliti harus terlebih dahulu mengetahui skor ideal untuk aktivitas peserta didik 
Skor maksimal = Banyaknya uraian aktivitas peserta didik x Banyak skala likert  
    = 15 item x 4 skala = 60 
 Kemudian mencari persentase Pendidik, yaitu: 
 Nilai  = 
𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 
   = 
54
60
× 100% 
= 90 % 
 
c. Respon Peserta Didik 
Berdasarkan angket respon yang diisi oleh 21 orang peserta didik pada Kelas 
X MIA2 yang diajar menggunakan model pembelajarran kooperatif tipe Teams 
Games Tournaments diperoleh hasil dengan rincian tabel berikut: 
Tabel 4.13 Hasil Angket Respon Peserta Didik  
No Pernyataan Frekuensi (F) Persentase (%) 
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STS TS S SS STS TS S SS 
Pernyataan Positif 
Belajarr fisika dengan 
menggunakan model 
TGT dapat menantang 
kemampuan saya dalam 
menemukan pengetahuan 
baru 
0 1 2 18 0 4,76 9,52 85,71 
Belajarr fisika dengan 
menggunakan model 
TGT membuat aktivitas 
belajarr saya semakin 
meningkat 
0 2 8 11 0 9,52 38,09 52,38 
Model TGT membantu 
saya dalam mentransfer 
pengetahuan untuk 
menyelesaikan persoalan 
dalam pelajaran fisika 
3 2 6 10 14,28 9,52 28,57 47,61 
Model TGT mendorong 
saya untuk menemukan 
ide-ide baru 
3 3 5 10 14,28 14,28 23,80 47,61 
Belajarr fisika 
menggunakan model 
TGT membuat saya 
merasa 
bertanggungjawab dalam 
pembelajarran yang saya 
lakukan 
1 3 9 8 4,76 14,28 42,85 38,09 
Belajarra fisika 
menggunakan model 
TGT membuat saya lebih 
memahami materi 
1 2 3 15 4,76 9,52 14,28 71,42 
Belajarr fisika 
menggunakan model 
2 1 10 8 9,52 4,76 47,61 38,09 
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TGT saya merasa lebih 
termotivasi 
Belajarr fisika dengan 
menggunakan model 
TGT dapat 
mengeksplorasi diri saya 
sendiri 
5 4 8 4 23,80 19,04 38,09 19,04 
Belajarr fisika 
menggunakan model 
TGT melatih saya untuk 
bisa mengemukakan 
pendapat 
1 2 2 16 4,76 9,52 9,52 76,19 
Belajarr fisika 
menggunakan model 
TGT membuat saya lebih 
aktif dalam belajarr 
0 4 7 10 0 19,04 33,33 47,61 
Pernyataan Negatif 
Menurut saya, model 
TGT dalam 
pembelajarran fisika 
Menjemukan 
9 9 2 1 42,85 42,85 9,52 4,76 
Model TGT membuat 
saya kurang terampil 
10 8 1 2 47,61 38,09 4,76 9,52 
Saya kurang mengerti 
materi saat belajarr fisika 
menggunakan model 
TGT 
12 7 1 1 57,14 33,33 4,76 4,76 
Model pembelajarran 
TGT banyak memakan 
waktu pada saat proses 
pembelajarran 
7 5 5 4 33,33 23,80 23,80 19,04 
Pembelajarran fisika 
menggunakan model 
TGT membuat saya tidak 
10 4 4 3 47,61 19,04 19,04 14,28 
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Dari Tabel di atas dapat dilihat bahwa persentase rata-rata respon peserta 
didik terhadap model pembelajarran kooperatif tipe Teams Games Tournaments 
untuk pernyataan positif adalah kriteria sangat tidak setuju (STS) = 7,61%, tidak 
setuju (TS) = 11,42%, setuju (S) = 28,56% dan sangat setuju (SS) = 52,37%. 
Sedangkan persentase rata-rata respon peserta didik terhadap model pembelajarran 
kooperatif tipe Teams Games Tournaments untuk pernyataan negatif adalah kriteria 
mampu menganalisis 
permasalahan yang 
disajikan 
Saya tidak dapat 
mengemukakan pendapat 
saat belajarr fisika 
menggunakan model 
TGT 
15 6 0 0 71,42 28,57 0 0 
Belajarr fisika dengan 
model TGT membuang-
buang waktu belajarr 
saya 
15 4 1 1 71,42 19,04 4,76 4,76 
Belajarr fisika 
menggunakan model 
TGT membuat materi 
susah untuk diingat dan 
dimengerti 
14 3 2 2 66,66 14,28 9,52 9,52 
Model TGT membuat 
pelajaran fisika tidak 
menarik untuk dipelajari 
17 3 1 0 80,95 14,28 4,76 0 
Saya merasa bosan 
belajarr fisika 
menggunakan model 
TGT 
15 3 1 2 71,42 14,28 4,76 9,52 
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sangat tidak setuju (STS) = 59,04%, tidak setuju (TS) = 24,75%, setuju (S) = 8,56% 
dan sangat setuju (SS) = 7,61%. 
 
Gambar 4.4 Grafik Persentase rata-rata respon peserta didik 
 
B. PEMBAHASAN 
1. Hasil Belajarr Peserta Didik 
Tabel 4.1 dan Tabel 4.2 menunjukkan gambaran umum nilai pre-test dan 
post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data pre-test kelas eksperimen dan 
kelas kontrol digunakan sebagai data pada analisis tahap awal yang bertujuan untuk 
mengetahui keadaan sampel sebelum pembelajarran. Uji data populasi yang 
digunakan pada tahap awal meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. 
 Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas pre-test dari kelas eksperimen 
(Tabel 4.4) didapatkan χ2hitung < χ
2
Tabel yaitu 6,8 < 11,1 dan hasil perhitungan 
uji normalitas pre-test dari kelas kontrol (Tabel 4.6) didapatkan χ2hitung < χ
2
Tabel 
yaitu 10,9 < 11,1. Hal tersebut menunjukkan kedua kelas terdistribusi normal dan 
kedua kelas berada pada kondisi awal yang sama. 
0
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 Uji homogenitas yang dipilih pada analisis data tahap awal adalah uji 
homogenitas dengan menggunakan uji fisher. Uji fisher digunakan untuk 
memperoleh perbandingan dari 2 kelompok data. Pada perhitungan uji homogenitas 
diantara kedua varians, diperoleh varians untuk kelas eksperimen sebesar 197,79 
dan varians untuk kelas kontrol sebesar 156,35 sehingga didapatkan nilai Fhitung = 
1,26. Dengan menggunakan taraf signifikasi 𝛼 = 0,05 dan dk =  (22:20) dan 
diketahui nilai F (0,05)(22:20) = 2,07. Populasi dikatakan homogen apabila  Fhitung 
< FTabel. Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas data populasi didapatkan 
Fhitung < FTabel yaitu 1,26 < 2,07. Maka H0 diterima dan dapat dikatakan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen atau memiliki varians yang sama. 
 Data yang digunakan dalam analisis tahap akhir adalah nilai post-test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Uji data populasi yang digunakan pada tahap akhir 
meliputi uji hipotesis. 
  Dari hasil pengolahan data dan pengujian hipotesis dengan menggunakan 
statistik uji-t pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) =  n1 +n2 −2 
= 21 + 23 – 2 = 42 pada statistik uji-t diperoleh thitung = 1,82 dan untuk tTabel = 1,68. 
Sehingga didapatkan thitung > t(1-α) yaitu 1,82 > 1,68 maka H0 ditolak  dan Ha 
diterima, artinya model pembelajarran kooperatif tipe Teams Games Tournaments  
berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajarr peserta didik pada materi fluida 
statis kelas X di SMAN 1 Labuhanhaji. 
 Hasil penelitian yang didapatkan menunjukkan adanya pengaruh 
peningkatan hasil belajarr peserta didik yang diajarkan menggunakan model 
pembelajarran kooperatif tipe teams games tournaments. Hasil ini diperlihatkan 
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dengan adanya peningkatan hasil belajarr peserta didik melalui peningkatan nilai 
antara pre-test dan post-test dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil nilai 
post-test terendah dari kelas eksperimen adalah 50, dan hasil nilai post-test terendah 
dari kelas kontrol adalah 55 sedangkan hasil nilai post-test tertinggi dari kelas 
eksperimen adalah 90 dan nilai post-test tertinggi kelas kontrol adalah 90.  
KKM yang ditetapkan untuk materi usaha dan energi adalah 75. Peserta 
didik yang mendapat nilai di atas KKM di kelas eksperimen berjumlah 15 orang 
dan peserta didik yang mendapat nilai di bawah KKM di kelas eksperimen 
berjumlah 6 orang. Sedangkan untuk kelas kontrol, jumlah peserta didik yang 
mendapatkan nilai di atas KKM sebanyak 10 orang dan jumlah peserta didik yang 
mendapatkan nilai di bawah KKM sebanyak 13 orang.  Hal ini menunjukkan bahwa 
nilai peserta didik yang berada di atas KKM lebih banyak terdapat pada kelas 
eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajarr peserta didik di kelas eksperimen lebih baik daripada kelas 
kontrol, hal ini disebabkan karena pengaruh model pembelajarran kooperatif tipe 
Teams Games Tournaments yang diterapkan pada kelas eksperimen. Hasil ini juga 
di dukung oleh penelitian yang dilakukan Indah Anggun Galura yang menyatakan 
bahwa penerapan model pembelajarran kooperatif tipe TGT dapat meningkatkan 
keaktifan belajarr dan hasil belajarr kognitif peserta didik pada pelajaran fisika.31 
Eling Jiwangga dalam penelitian nya juga menyatakan bahwa ada 
perbedaan yang sangat signifikan prestasi belajarr fisika antara yang diajar 
                                                 
 
31 Indah Anggun Galura, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games 
Tournament (TGT) Untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Fisika Peserta didik Kelas XI 
IPA DI SMA Yapis Manokwari, Vol.5, No.2, 2016, hal. 103-118. 
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menggunakan model pembelajarran kooperatif tipe TGT dan yang diajar 
menggunakan model pembelajarran konvensional, prestasi belajarr fisika yang 
diajar menggunakan model pembelajarran kooperatif tipe TGT lebih tinggi dari 
prestasi belajarr fisika yang diajar dengan model pembelajarran konvensional.32 
 
2. Aktivitas Pendidik dan Peserta didik 
a. Analisis Aktivitas Pendidik 
Berdasarkan hasil analisis data, penggunaan model pembelajarran 
kooperatif tipe Teams Games Tournaments memiliki pengaruh terhadap aktivitas 
Pendidik, dibandingkan tanpa penggunaan model pembelajarran kooperatif tipe 
teams games tournaments. Hal ini dapat dilihat dari persentase aktivitas Pendidik 
selama proses pembelajarran berlangsung. Pada pertemuan pertama mencapai 
90,62%, dan pada pertemuan kedua yaitu 87,5%. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajarran kooperatif tipe Teams Games 
Tournaments dapat digunakan didalam proses belajarr mengajar. 
 
 
 
b. Aktivitas Peserta didik  
Penggunaan model pembelajarran kooperatif tipe Teams Games 
Tournaments memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajarr peserta 
                                                 
 
32 Eling Jiwangga, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games 
Tournament (TGT) Terhadap Prestasi Belajar Fisika Siswa Kelas VIII, Jurnal Ilmiah Pendidikan 
Fisika-COMPTON, vol.4, No. 1, 2017, hal.48-54.  
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didik, dibandingkan tanpa penggunaan model pembelajarran kooperatif tipe teams 
games tournaments. Hal ini dapat dilihat dari persentase aktivitas peserta didik 
selama proses pembelajarran berlangsung yang setiap pertemuannya mengalami 
peningkatan. Pada pertemuan pertama mencapai 88,33%, dan pada pertemuan 
kedua yaitu 90%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model pembelajarran 
kooperatif tipe Teams Games Tournaments dapat digunakan didalam proses 
belajarr mengajar dan pengaruh terhadap hasil belajarr peserta didik. 
 
c. Angket Respon Peserta didik 
Berdasarkan hasil analisis respon peserta didik terhadap model 
pembelajarran kooperatif tipe Teams Games Tournaments diperoleh sebagian besar 
peserta didik setuju terhadap pembelajarran yang menggunakan model tersebut. 
Kita ketahui bahwa setiap peserta didik memiliki kemampuan dan keinginan 
belajarr yang berbeda-beda, untuk itu keberhasilan peserta didik sangat ditentukan 
oleh respon peserta didik terhadap suatu pembelajarran yang diterapkan oleh 
seorang Pendidik. Berdasarkan angket yang dibagikan kepada peserta didik 
terhadap model pembelajarran kooperatif tipe Teams Games Tournaments pada 
materi fluida statis dapat diketahui persentase rata-rata respon peserta didik untuk 
pernyataan positif adalah kriteria sangat tidak setuju (STS) = 7,61%, tidak setuju 
(TS) = 11,42%, setuju (S) = 28,56% dan sangat setuju (SS) = 52,37%. 
Sedangkan persentase rata-rata respon peserta didik terhadap model 
pembelajarran kooperatif tipe Teams Games Tournaments untuk pernyataan negatif 
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adalah kriteria sangat tidak setuju (STS) = 59,04%, tidak setuju (TS) = 24,75%, 
setuju (S) = 8,56% dan sangat setuju (SS) = 7,61%. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Berdasarkan analisis hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh 
positif penggunaan model pembelajarran kooperatif tipe Teams Games 
Tournaments terhadap hasil belajarr peserta didik pada materi fluida statis kelas 
X di SMAN 1 Labuhanhaji. Hal ini dapat dilihat dari jumlah peserta didik yang 
mendapatkan nilai di atas KKM pada kelas eksperimen lebih banyak yaitu 15 
orang dibandingkan kelas kontrol yaitu 10 orang. Selain itu, skor rata-rata post-
test kelas eksperimen lebih tinggi yaitu 76,33 daripada skor rata-rata post-test 
pada kelas kontrol yaitu 71,32. Hasil uji statistik  menunjukkan bahwa thitung > 
tTabel
 
yaitu 1,82 > 1,68 untuk taraf signifikan α = 0,05 sehingga 𝐻𝑎 diterima dan 
𝐻0 ditolak. Berdasarkan hasil yang telah didapatkan, maka dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajarr peserta didik kelas eksperimen yang diajarkan dengan 
menerapkan model pembelajarran kooperatif tipe Teams Games Tournaments 
lebih baik daripada hasil belajarr peserta didik kelas kontrol yang diajarkan tanpa 
menerapkan model pembelajarran kooperatif tipe teams games tournaments. 
2. Berdasarkan hasil analisis data, melalui model pembelajarran kooperatif tipe 
Teams Games Tournaments aktivitas peserta didik lebih meningkat, dimana 
peserta didik lebih aktif dalam pembelajarran dan hasil belajarr peserta didik 
juga jauh lebih baik dibandingkan tanpa penggunaan model pembelajarran 
kooperatif tipe teams games tournaments. 
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3. Berdasarkan angket yang dibagikan kepada peserta didik melalui model 
pembelajarran kooperatif tipe Teams Games Tournaments pada materi fluida 
statis dapat diketahui persentase rata-rata respon peserta didik untuk pernyataan 
positif adalah kriteria sangat tidak setuju (STS) = 7,61%, tidak setuju (TS) = 
11,42%, setuju (S) = 28,56% dan sangat setuju (SS) = 52,37%. Sedangkan 
persentase rata-rata respon peserta didik melalui model pembelajarran kooperatif 
tipe Teams Games Tournaments untuk pernyataan negatif adalah kriteria sangat 
tidak setuju (STS) = 59,04%, tidak setuju (TS) = 24,75%, setuju (S) = 8,56% 
dan sangat setuju (SS) = 7,61%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
melalui model pembelajarran kooperatif tipe teams games tournaments, peserta 
didik lebih termotivasi dan semangat dalam belajarr sehingga hasil belajarr 
peserta didik juga meningkat. 
  
B. Saran 
1. Pendidik bidang studi Fisika diharapkan dapat menerapkan model pembelajarran 
kooperatif tipe Teams Games Tournaments sebagai salah satu alternatif dalam 
proses pembelajarran fisika. 
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penerapan model 
pembelajarran kooperatif tipe Teams Games Tournaments pada materi yang lain, 
agar menjadi semakin berkembang dan bermanfaat bagi pembaca. 
3. Diharapkan kepada guru yang menerapkan Model pembelajarran kooperatif tipe 
Teams Games Tournaments agar lebih memperhatikan SK, KD, dan Indikator 
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yang ingin dicapai serta menyesuaikan materi dengan model pembelajarran 
kooperatif tipe Teams Games Tournaments 
4. Dalam merancang perencanaan pembelajaran, guru harus benar-benar jeli dalam 
mengalokasikan waktu agar materi dapat tersaji dengan baik sehingga siswa 
mudah memahami pelajaran. Guru juga harus memperhatikan kemampuan 
kognitif siswa yaitu dengan melatih siswa mengerjakan soal-soal dan 
memberikan masalah agar dipecahkan dengan kemampuan kognitifnya 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 1 Labuhanhaji 
Mata Pelajaran  : FISIKA 
Kelas/ Semester  : X / 1 
Materi Pokok    : Fluida Statis 
Alokasi Waktu  : 2 JP (2 x 45 Menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama Islam 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarka 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurangi, merangakai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari disekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/ teori. 
 
B. Kompetensi Dasar 
 
 
 
 
 
 
C. Indikator 
3.7.1 Menjelaskan pengertian fluida statis 
3.7.2 Menjelaskan pengertian tekanan 
3.7.3 Menjelaskan pengertian tekanan zat cair 
3.7.4 Menjelaskan aplikasi tekanan zat cair dalam kehidupan sehari-hari 
3.7.5 Menurunkan rumus tekanan hidrostatis 
3.7.6 Menjelaskan tentang tekanan gauge 
3.7.7 Menjelaskan tekanan mutlak pada suatu kedalaman zat cair 
3.7.8 Menjelaskan tentang hukum pascal 
3.7.9 Menjelaskan tentang penerapan hukum pascal dalam kehidupan 
sehari-hari 
4.7.1. Melaksanakan percobaan fluida statis tentang tekanan hidrostatis 
4.7.2. Melaksanakan percobaan fluida statis tentang hukum pascal 
 
 
3.3 
 
4.3 
Menerapkan hukum-hukum pada fluida statik dalam kehidupan 
sehari-hari 
Merancang dan melakukan percobaan yang memamfaatkan sifat-sifat 
fluida statis, berikut presentasi hasil percobaan dan pemamfaatannya.  
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah membaca bahan bacaan yang diberikan oleh guru pada peserta 
didik, peserta didik  mampu menjelaskan pengertian fluida statis 
2. Berdasarkan bahan bacaan yang diberikan guru pada peserta didik, 
peserta didik mampu menyebutkan sifat-sifat fluida statis 
3. Berdasarkan bahan bacaan yang diberikan guru pada peserta didik, 
peserta didik mampu menjelaskan pengertian tekanan zat cair 
4. Berdasarkan bahan bacaan yang diberikan guru pada peserta didik, 
peserta didik mampu menjelaskan aplikasi tekanan zat cair dalam 
kehidupan sehari-hari 
5. Berdasarkan bahan bacaan yang diberikan guru pada peserta didik, 
peserta didik mampu menurunkan rumus tekanan hidrostatis 
6. Berdasarkan bahan bacaan yang diberikan guru pada peserta didik, 
peserta didik mampu menjelaskan tentang tekanan gauge 
7. Berdasarkan bahan bacaan yang diberikan guru pada peserta didik, 
peserta didik mampu menjelaskan tentang tekanan mutlak pada suatu 
kedalaman zat cair 
8. Berdasarkan bahan bacaan yang diberikan guru pada peserta didik, 
peserta didik mampu menjelaskan tentang hukum pascal 
9. Berdasarkan bahan bacaan yang diberikan guru pada peserta didik, 
peserta didik mampu menjelaskan tentang penerapan hukum pascal 
dalam kehidupan sehari-hari 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Tekanan  
 Tekanan (P) adalah besar gaya (F) yang bekerja setiap satuan luas (A) 
bidang dimana gaya tersebut bekerja. Secara matematis dinyatakan seperti 
persamaan: 
P = F/A 
Keterangan: 
Satuan tekanan (SI) adaah N/m2 = Pascal (Pa) 
Satuan tekanan lain misalnya atmosfer (atm), cm Hg, bar.  
 
2. Tekanan Hidrostatis 
Untuk memahami tekanan hidrostatis, anggap zat terdiri atas beberapa 
lapisan. Setiap lapisan memberi tekanan pada lapisan di bawahnya, sehingga 
lapisan bawah akan mendapatkan tekanan paling besar. Karena lapisan atas hanya 
mendapatkan tekanan dari udara (atmosfer), maka tekanan pada permukaan zat cair 
sama dengan tekanan atmosfer. 
𝑃ℎ =
𝐹
𝐴
=
𝑊
𝐴
=
𝑚𝑔
𝐴
 
𝐾𝑎𝑟𝑒𝑛𝑎 𝑚 = 𝜌 × 𝑉 𝑚𝑎𝑘𝑎, 𝑃ℎ =
𝜌𝑉𝑔
𝐴
 
Anda ketahui bahwa volume merupakan hasil perkalian luas alas (A) 
dengan tinggi (h). Oleh karena itu, persamaan di atas dapat ditulis seperti berikut: 
𝑃ℎ =
𝜌𝑔𝐴ℎ
𝐴
= 𝜌𝑔ℎ 
Anda tidak boleh mengukur tekanan udara pada ketinggian tertentu 
menggunakan rumus ini. Hal ini disebabkan karena kerapatan udara tidak sama di 
semua tempat. Makin tinggi suatu tempat, makin kecil kerapatan udaranya. Untuk 
tekanan total yang dialami dasar bejana pada ketinggian tertentu dapat dicari 
dengan menjumlahkan tekanan udara luar dengan tekanan hidrostastis. 
𝑃𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 𝑃0 + 𝑃ℎ 
Keterangan:  
Ph = tekanan yang dialami zat cair/ tekanan hidrostastis (Pa)  
P0 = tekanan udara luar 
𝜌 = massa jenis zat cair (kg/m3) 
g = percepatan gravitasi bumi (m/s2) 
h = kedalaman/ tinggi titik ukur dari permukaan (m) 
 
3. Hukum pokok hidrostatis 
Semua titik yang terletak pada bidang datar yang sama didalam zat cair yang 
sejenis memiliki tekanan mutlak yang sama. Pernyataan ini disebut sebagai hokum 
pokok hidrostatis. Misalnya, pipa U mula-mula kita isi air (massa jenis 1 g/cm3). 
Sesuai dengan hokum pokok hidrostatis ketinggian kolom air pada kedua kaki pipa 
akan sama. Kemudian kaki kiri kita tuangkan minyak. Sesuai dengan hokum poko 
hidrostatis ketinggian cairan pada kaki tidak akan sama. 
4. Hukum Pascal 
Hukum Pascal menyatakan bahwa tekanan yang diberikan di dalam ruang 
tertutup diteruskan sama besar ke segala arah. Berdasarkan hukum ini diperoleh 
prinsip bahwa dengan gaya yang kecil dapat menghasilkan suatu gaya yang lebih 
besar. Prinsip-prinsip hukum Pascal dapat diterapkan pada alat-alat seperti pompa 
hidrolik, alat pengangkat air, alat pengepres, alat pengukur tekanan darah 
(tensimeter), rem hidrolik, dongkrak hidrolik, dan dump truk hidrolik. Penerapan 
hukum Pascal dalam suatu alat, misalnya dongkrak hidrolik, dapat dijelaskan 
melalui analisis seperti terlihat pada Gambar 2.2. 
 
Sumber: fisikazone.com 
Gambar 2.2 Prinsip kerja dongkrak hidrolik. 
 
Apabila pengisap 1 ditekan dengan gaya F1, maka zat cair menekan ke atas 
dengan gaya P.A1. Tekanan ini akan diteruskan ke penghisap 2 yang besarnya P.A2. 
Karena tekanannya sama ke segala arah, maka didapatkan persamaan sebagai 
berikut: 
𝑃1 = 𝑃2 
𝐹1
𝐴1
=
𝐹2
𝐴2
 
𝐹1 =
𝐴1
𝐴2
𝐹2 
Jika penampang pengisap dongkrak hidrolik berbentuk silinder dengan 
diameter tertentu, maka persamaan di atas dapat pula dinyatakan sebagai berikut: 
Karena 𝐴1 =
𝜋𝑑1
2
4
dan 𝐴2 =
𝜋𝑑2
2
4
 , maka: 
𝐹1 =
𝐴1
𝐴2
𝐹2 = (
𝑑1
𝑑2
)
2
𝐹2 
Keterangan:  F1 = gaya pada piston pertama  
F2 = gaya pada piston kedua 
A1 =  luas penampang piston pertama 
A2 = : luas penampang piston kedua 
d1 = diameter piston pertama 
d2 = diameter piston kedua 
F. Metode Pembelajaran 
1. Model  : Team Games Tournament 
2. Metode  : Diskusi, Ceramah, Tanya jawab, eksperimen 
3. Pendekatan : Saintifik 
 
4. Media/Sumber Pembelajaran 
1. Sumber Pembelajaran : Buku Fisika Dasar I untuk kelas X 
SMA dan MA 
Buku Fisika untuk SMA/MA Kelas 
X, dan referensi lain yang berkaitan 
dengan materi pembelajaran 
2. Media Pembelajaran : Papan Tulis, buku pelajaran 
3. Alat dan Bahan Pembelajaran : Spidol, buku pelajaran, penghapus. 
 
 
 
G. Langkah –langkah Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
Fase Kegaiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu 
Pendahuluan  
Apersepsi dan 
motivasi siswa 
 Guru memberikan 
salam 
 Guru mengabsen 
siswa 
 Guru memberikan tes 
awal sebelum 
pembelajaran di 
mulai 
 Guru memberikan 
apersepsi kepada 
siswa dengan 
menanyakan  
Zat apa saja yang 
dapat mengalir 
Motivasi 
 apakah rumah kalian 
mempunyai alat 
penyomprot 
serangga”? 
 Peserta didik 
mendengarkan apa 
yang disampaikan 
guru. 
 Peserta didik 
menjawab pertanyaan 
guru 
 Peserta didik 
menjawab pertanyaan 
guru 
 
 
 
20menit 
 Bagaimana cairan 
didalam botol bisa 
keluar? 
 Apa yang kalian 
berikan pada alat 
tersebut? 
Kegiatan inti 
Fase I 
Penyajian 
kelas 
 Guru menyampaikan 
materi kepada siswa 
tentang hukum 
pascal. 
 
 
 Guru bertanya 
kepada siswa tentang 
hal yang belum 
dimengerti 
 Siswa menyimak baik 
materi yang 
disampaikan oleh guru 
mengenai hukum 
pascal. 
 
 Siswa bertanya kepada 
siswa tentang hal yang 
belum dimengerti 
 
 
20menit 
 
Fase II 
Team 
 Guru membagi siswa 
menjadi beberapa 
kelompok belajar 
yang terdiri dari 4-5 
orang siswa. 
 Peserta didik 
membentuk kelompok 
yang telah ditentukan 
oleh guru. 
20 
menit 
 Guru membagikan 
LKPD kepada 
masing-masing 
kelompok 
 
 Guru meminta siswa 
untuk mengerjakan 
LKPD bersama 
anggota 
kelompoknya 
masing-masing. 
 
 
 
 Apabila ada dari 
anggota kelompok 
ada yang tidak 
mengerti dengan 
tugas yang 
diberikan, maka 
anggota kelompok 
yang lain 
 
 Peserta didik mengkaji 
LKPD 1 sesuai dengan 
petunjuk yang 
diberikan oleh  guru 
 
 Peserta didik dalam 
kelompok mengolah 
data sesuai LKPD 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
bertanggung jawab 
untuk memberikan 
jawaban atau 
menjelaskannya. 
 Pendidik meminta 
peserta didik 
mempresentasikan 
hasil diskusi peserta 
didik. 
  
 
 
 
 Peserta didik 
mempresentasikan 
hasil diskusi 
peserta didik 
Fase III& IV 
Game 
Tournament 
 Guru membuat meja-
meja turnament yang 
terdiri dari 3 orang 
siswa yang mewakili 
tim atau 
kelompoknya 
masing masing untuk 
bermain dalam game 
 Setelah peserta 
menempati posisinya 
masing-masing, 
dilanjutkan dengan 
pengundian disetiap 
meja turnament. 
 Para peserta 
menempati posisi meja 
turnamen sesuai 
dengan daftar yang 
telah ditentukan oleh 
guru. 
 
 
 
 
20 
menit 
 Pengundian 
dilakukan dengan 
cara para siswa 
menarik kartu untuk 
menentukan 
pembaca yang 
pertama yaitu siswa 
yang mendapatkan 
soal tertinggi. 
 Untuk putaran 
selanjutnya, 
kedudukan peserta 
dilakukan secara 
bergantian, 
kedudukan peserta 
harus berganti 
menurut arah jarum 
jam. Demikian 
putaran kedudukan 
sampai waktu 
turnamen selesai. 
 Siswa yang 
menjawab 
pertanyaan dengan 
benar mendapatkan 
skor. 
 Skor dikumpulkan 
untuk menentukan 
pemenang game. 
Fase V 
Rekognisi 
Team 
(penghargaan 
kelompok) 
 Guru 
mengumumkan 
kelompok yang 
memperoleh skor 
terbaik skaligus 
memberikan 
penghargaan. 
 5 menit 
Kegiatan 
Penutup 
 Guru 
mempersilahkan 
masing-masing 
peserta turnamen 
kembali kepada 
kelompok semula. 
 Guru membimbing 
peserta didik 
menyimpulkan 
 Masing-masing 
peserta games 
kembali kekelompok 
nya masing-masing.  
 
 
 Peserta didik 
menyimpulkan 
materi yang telah 
dipelajari 
10 
menit 
materi yang telah 
dipelajari 
 Guru memberikan 
tugas kepada peserta 
didik untuk 
mempelajari kembali 
materi tentang tuas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 1 Labuhanhaji 
Mata Pelajaran  : FISIKA 
Kelas/ Semester  : X / 1 
Materi Pokok    : Fluida Statis 
Alokasi Waktu  : 1 JP (1 x 45 Menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
5. Menghargai dan menghayati ajaran agama Islam 
6. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
7. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarka 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
8. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurangi, merangakai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari disekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/ teori. 
 B. Kompetensi Dasar 
 
 
 
 
 
 
C. Indikator 
3.7.11 Menjelaskan tentang hukum archimedes 
3.7.12 Menjelaskan tentang syarat-syarat suatu benda bisa mengapung 
3.7.13 Menjelaskan tentang syarat-syarat suatu benda bisa melayang 
3.7.14 Menjelaskan tentang syarat-syarat suatu benda bisa tenggelam 
3.7.15 Menjelaskan tentang penerapan hukum Archimedes dalam 
kehidupan sehari-hari 
4.7.3 Melaksanankan percobaan fluida statis tentang hukum archimedes 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
i. Setelah membaca bahan bacaan yang diberikan oleh guru pada siswa, siswa 
mampu menjelaskan tentang hokum achimedes 
ii. Setelah membaca bahan bacaan yang diberikan oleh guru pada siswa, siswa 
mampu menjelaskan tentang syarat-syarat benda bisa mengapung 
3.3 
 
4.3 
Menerapkan hukum-hukum pada fluida statik dalam kehidupan 
sehari-hari 
Merancang dan melakukan percobaan yang memamfaatkan sifat-sifat 
fluida statis, berikut presentasi hasil percobaan dan pemamfaatannya.  
iii. Setelah membaca bahan bacaan yang diberikan oleh guru pada siswa, siswa 
mampu menjelaskan tentang syarat-syarat benda bisa melayang 
iv. Setelah membaca bahan bacaan yang diberikan oleh guru pada siswa, siswa 
mampu menjelaskan tentang syarat-syarat benda bisa tenggelam 
v. Setelah membaca bahan bacaan yang diberikan oleh guru pada siswa, siswa 
mampu menjelaskan tentang penerapan hukum archimedes dalam kehidupan 
sehari-hari 
vi. Setelah membaca bahan bacaan yang diberikan oleh guru pada siswa, siswa 
mampu melaksanakan percobaan fluida statis tentang hukum archimedes 
 
E. Materi Pembelajaran 
i. Hukum Archimedes 
Saat menimba air dari sumur, timba terasa ringan saat ember masih di dalam 
air dan terasa lebih berat ketika muncul ke permukaan air. Hal ini menunjukkan 
bahwa berat benda dalam air lebih ringan daripada di udara. Hal ini disebabkan oleh 
adanya gaya ke atas dari air yang mengurangi berat ember. Gaya ke atas dalam zat 
cair disebut dengan gaya Archimedes.  
Suatu benda yang dicelupkan sebagian atau seluruhnya ke dalam zat cair 
mengalami gaya ke atas yang besarnya sama dengan berat zat cair yang dipindahkan 
oleh benda tersebut. Pernyataan ini  dikenal sebagai hukum Archimedes. Secara 
matematis hukum Archimedes dapat dirumuskan sebagai berikut: 
𝑤𝑢 − 𝑤𝑎 = 𝑤𝑐 
𝐹𝑎 = 𝑤𝑐 
𝐹𝑎 = 𝑚𝑐 × 𝑔 
𝐹𝑎 = 𝜌𝑐 × 𝑉𝑐 × 𝑔 
Keterangan:  
 Fa = gaya Archimedes 
wu = berat balok di udara 
wa = berat balok di dalam zat cair 
wc = berat zat cair yang ditumpahkan (N) 
mc = massa zat cair yang ditumpahkan (kg) 
ρc=  massa jenis zat cair (kg/m3) 
Vc = volume benda yang tercelup (m
3) 
g =  percepatan gravitasi bumi (m/s2) 
Adanya gaya Archimedes dalam zat cair menjadikan benda yang 
dimasukkan ke dalam zat cair mengalami tiga kemungkinan, yaitu terapung, 
melayang, dan tenggelam. 
 
Sumber: bp.blogspot.com 
Gambar 2.3 Keadaan benda di dalam zat cair 
Terapung adalah keadaan seluruh benda tepat berada di atas permukaan zat 
cair atau hanya sebagian benda yang berada di bawah permukaan zat cair. Benda 
dapat terapung dikarenakan massa jenis benda lebih kecil daripada massa jenis zat 
cair (𝜌𝑏 < 𝜌𝑐), sehingga berat benda juga lebih kecil daripada gaya Archimedes 
(wb< FA). Contoh peristiwa terapung, antara lain, gabus atau kayu yang dimasukkan 
ke dalam air. 
Melayang adalah keadaan benda yang berada di antara permukaan dan dasar 
dari zat cair. Benda dapat melayang dikarenakan massa jenis benda sama dengan 
massa jenis zat cair ((𝜌𝑏 = 𝜌𝑐), sehingga berat benda menjadi sama dengan gaya 
Archimedes (wb< FA). Dengan kata lain, berat benda di dalam zat cair sama dengan 
nol. Contoh peristiwa melayang adalah ikan-ikan di dalam perairan. 
Tenggelam adalah keadaan benda yang berada di dasar zat cair. Benda dapat 
tenggelam dikarenakan massa jenis benda lebih besar dari-pada massa jenis zat cair 
(𝜌𝑏 > 𝜌𝑐), sehingga berat benda juga lebih besar daripada gaya Archimedes (wb> 
FA).  Contoh peristiwa tenggelam, antara lain, batu yang dimasukkan ke dalam air. 
F. Metode Pembelajaran 
5. Model  : Team Games Tournament 
6. Metode  : Diskusi, Ceramah, Tanya jawab, eksperimen 
7. Pendekatan : Saintifik 
 
 
8. Media/Sumber Pembelajaran 
1. Sumber Pembelajaran : Buku Fisika Dasar I untuk kelas X 
SMA dan MA 
Buku Fisika untuk SMA/MA Kelas 
X, dan referensi lain yang berkaitan 
dengan materi pembelajaran 
2. Media Pembelajaran : Papan Tulis, buku pelajaran 
3. Alat dan Bahan Pembelajaran : Spidol, buku pelajaran, penghapus. 
 
G. Langkah –langkah Pembelajaran 
- Pertemuan Kedua 
Fase Kegaiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu 
Pendahuluan  
Apersepsi dan 
motivasi siswa 
 Guru memberikan 
salam 
 Guru mengabsen 
peserta didik 
 Guru memberikan 
apersepsi kepada 
peserta didik dengan 
menanyakan apakah 
kalian pernah melihat 
kapal di laut”? 
 Bagaimana proses 
sehingga kapal 
 Peserta didik 
mendengarkan apa 
yang disampaikan 
guru. 
 
 Peserta didik 
menjawab pertanyaan 
guru 
 
 
 
 
5 menit 
tersebut tidak 
tenggelam ? apa yang 
menyebabkan hal 
tersebut? 
Motivasi 
 Guru mengarahkan 
jawaban peserta didik 
terhadap keadaan 
benda menurut hukum 
Archimedes. 
 Menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan 
cakupan materi yang 
akan dipelajari 
 Peserta didik 
menjawab pertanyaan 
guru 
 
 
 
Kegiatan inti 
Fase I 
Penyajian 
kelas 
 Guru menyampaikan 
materi kepada siswa 
tentang hukum 
achimedes 
 
 Guru bertanya kepada 
siswa tentang hal yang 
belum dimengerti. 
 Siswa menyimak baik 
materi yang 
disampaikan oleh 
guru mengenai 
hukum Archimedes. 
 Siswa bertanya 
kepada siswa tentang 
hal yang belum 
dimengerti 
10 
menit 
 
  
Fase II 
Team 
 Guru membagi siswa 
menjadi beberapa 
kelompok belajar 
yang terdiri dari 4-5 
orang siswa. 
 Guru membagikan 
LKPD 2 kepada 
masing-masing 
kelompok 
 Guru meminta siswa 
untuk mengerjakan 
LKPD 2 bersama 
anggota kelompoknya 
masing-masing. 
 Apabila ada dari 
anggota kelompok ada 
yang tidak mengerti 
dengan tugas yang 
diberikan, maka 
anggota kelompok 
 Peserta didik 
membentuk kelompok 
yang telah ditentukan 
oleh guru. 
 
 Peserta didik 
mengkaji LKPD 
sesuai dengan 
petunjuk yang 
diberikan oleh  guru 
 Peserta didik dalam 
kelompok mengolah 
data sesuai LKPD 
 
 
 
 
 
15 
menit 
yang lain bertanggung 
jawab untuk 
memberikan jawaban 
atau menjelaskannya. 
 Pendidik meminta 
peserta didik 
mempresentasikan 
hasil diskusi peserta 
didik. 
 
 
 
 Peserta didik 
mempresentasikan 
hasil diskusi peserta 
didik 
Fase III& IV 
Game 
Tournament 
 Guru membuat meja-
meja turnament yang 
terdiri dari 3 orang 
siswa yang mewakili 
tim atau kelompoknya 
masing masing untuk 
bermain dalam game 
 Pengundian dilakukan 
dengan cara para 
siswa menarik kartu 
untuk menentukan 
pembaca yang 
pertama yaitu siswa 
 Para peserta 
menempati posisi 
meja turnamen sesuai 
dengan daftar yang 
telah ditentukan oleh 
guru. 
 
 
 
 
10 
menit 
yang mendapatkan 
soal tertinggi. 
 Untuk putaran 
selanjutnya, 
kedudukan peserta 
dilakukan secara 
bergantian, 
kedudukan peserta 
harus berganti 
menurut arah jarum 
jam. Demikian 
putaran kedudukan 
sampai waktu 
turnamen selesai. 
 Siswa yang menjawab 
pertanyaan dengan 
benar mendapatkan 
skor. 
 Skor dikumpulkan 
untuk menentukan 
pemenang game. 
Fase V 
Rekognisi 
Team 
(penghargaan 
kelompok) 
 Guru mengumumkan 
kelompok yang 
memperoleh skor 
terbaik skaligus 
memberikan 
penghargaan.. 
  
Kegiatan 
Penutup 
 Guru mempersilahkan 
masing-masing 
peserta turnamen 
kembali kepada 
kelompok semula. 
 Guru bersama-sama 
dengan siswa 
membuat kesimpulan 
dari materi yang telah 
diajarkan. 
 Guru memberikan 
tugas kepada peserta 
didik untuk 
mempelajari kembali 
materi tentang tuas. 
 Masing-masing 
peserta games 
kembali 
kekelompok nya 
masing-masing.  
 
 Peserta didik 
menyimpulkan 
materi yang telah 
dipelajari 
 
 
 
5 menit 
 
 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Hukum Pascal 
 
Tanggal : 
Nama Anggota:......................... 
1. .................... 
2. .................... 
3. .................... 
4. .................... 
5. .................... 
 
 
A. Kompetensi dasar 
3.3  Menerapkan hukum-hukum pada fluida statis dalam kehidupan sehari-
hari 
4.3 Merancang dan melakukan percobaan yang memamfaatkan sifat-sifat 
fluida statis, berikut hasil pecobaan dan pemamfaatannya. 
 
B. Indikator  
3.7.1 Menjelaskan pengertian fluida statis 
3.7.2 Menjelaskan pengertian tekanan 
3.7.3 Menjelaskan pengertian tekanan zat cair 
3.7.4 Menjelaskan aplikasi tekanan zat cair dalam kehidupan sehari-hari 
3.7.5 Menurunkan rumus tekanan hidrostatis 
3.7.6 Menjelaskan tentang tekanan gauge 
3.7.7 Menjelaskan tekanan mutlak pada suatu kedalaman zat cair 
3.7.8 Menjelaskan tentang hukum pascal 
3.7.9 Menjelaskan tentang penerapan hukum pascal dalam kehidupan 
sehari-hari 
4.7.1. Melaksanakan percobaan fluida statis tentang tekanan hidrostatis 
4.7.2. Melaksanakan percobaan fluida statis tentang hukum pascal 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah membaca bahan bacaan yang diberikan oleh guru pada peserta 
didik, peserta didik  mampu menjelaskan pengertian fluida statis 
2. Berdasarkan bahan bacaan yang diberikan guru pada peserta didik, peserta 
didik mampu menyebutkan sifat-sifat fluida statis 
3. Berdasarkan bahan bacaan yang diberikan guru pada peserta didik, peserta 
didik mampu menjelaskan pengertian tekanan zat cair 
4. Berdasarkan bahan bacaan yang diberikan guru pada peserta didik, peserta 
didik mampu menjelaskan aplikasi tekanan zat cair dalam kehidupan 
sehari-hari 
5. Berdasarkan bahan bacaan yang diberikan guru pada peserta didik, peserta 
didik mampu menurunkan rumus tekanan hidrostatis 
6. Berdasarkan bahan bacaan yang diberikan guru pada peserta didik, peserta 
didik mampu menjelaskan tentang tekanan gauge 
7. Berdasarkan bahan bacaan yang diberikan guru pada peserta didik, peserta 
didik mampu menjelaskan tentang tekanan mutlak pada suatu kedalaman 
zat cair 
8. Berdasarkan bahan bacaan yang diberikan guru pada peserta didik, peserta 
didik mampu menjelaskan tentang hukum pascal 
9. Berdasarkan bahan bacaan yang diberikan guru pada peserta didik, peserta 
didik mampu menjelaskan tentang penerapan hukum pascal dalam 
kehidupan sehari-hari 
D. Hukum Pascal 
Jika suatu tekanan dari luar diberikan kepada fluida, maka tekanan tersebut 
akan diteruskan kesegala arah oleh fluida tersebut, dengan besar tekanan sama 
dengan yang diberikan. Jika gaya F diberikan pada luas penampang A maka tekanan 
sebesar  P = F/A diteruskan ke segala arah , sehingga disebelah kanan terjadi juga 
tekanan sebesar F/A 
 
E. Tujuan  
 
1. menyelidiki tekanan zat cair pada ruang tertutup 
 
F. Rumusan Masalah 
 
Amatilah gambar dibawah ini! 
 
 
 
 
a. Bagaimana tembakan air pada lubang A ? 
b. Bagaimana tembakan air pada lubang B ? 
c. Bagaimana tembakan air pada lubang C ? 
 
G. Hipotesis 
a. Jawab :  
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
............................................................................................................................. 
 
 
 
 b. Jawab :  
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
............................................................................................................................. 
 
c. Jawab :  
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
............................................................................................................................. 
 
H. Rancangan Percobaan 
 
1. Alat dan bahan 
 
a.Plastik 
b. Paku 
c. Botol aqua 
d. Isolasi 
 
2. Prosedur percobaan 
 
a. dilubangi lubang aqua dengan sama jaraknya 
b. ditempelkan lubang tersebut dengan isolasi 
c. Lalu isi air kadalam aqua tersebut sampai penuh 
d. ditutup botol aqua tersebut 
e. dilepaskan isolasi tersebut lalu tekan aqua 
f. diamati aliran air tesebut 
g. dimaksukkan hasil percobaan kedalam tabel data pengamatan 
 
I. Tabel Data Pengamatan 
No Keadaan air keterangan 
1 Lobang 1  
2 Lobang 2  
3 Lobang 3  
 
J. Tabel Hasil Pengamatan 
No Keadaan air keterangan 
1 Lobang 1  
2 Lobang 2  
3 Lobang 3  
K. Pertanyaan 
 
1. Sebutkan bunyi hukum pascal ? 
Jawab :  
...................................................................................................................
...................................................................................................................
...................................................................................................................
................................................................................................................... 
 
2. Bagaimana tembakan air yang terjadi pada lubang no 1 ? 
Jawab : 
...................................................................................................................
...................................................................................................................
...................................................................................................................
................................................................................................................... 
 
3. Bagaimana tembakan air yang terjadi pada lubang no 2 ? 
Jawab :  
...................................................................................................................
...................................................................................................................
...................................................................................................................
................................................................................................................... 
 
 
4. Bagaimana tembakan air yang terjadi pada lubang no 3 ? 
Jawab : 
...................................................................................................................
...................................................................................................................
...................................................................................................................
...................................................................................................................
................................................................................................................... 
 
 
L. Kesimpulan 
Jawab : 
..................................................................................................................
..................................................................................................................
..................................................................................................................
.................................................................................................................. 
 
M. Petanyaan Diskusi 
 
1. Coba jelaskan pengertian dari fluida statis ? 
2. Coba jelaskan pengertian tekanan ? 
3. Coba jelaskan pengetian tekanan zat cai ? 
4. Coba sebutkan aplikasi tekanan zat cair dalam kehidupan sehari-hari 
5. Coba sebutkan persamaan dari tekanan hidrostatis 
6. Apa yang dimaksud dengan tekanan gauge 
7. Coba jelaskan sedikit tentang tekanan mutlak pada usatu kedalaman 
zat cair 
8. Coba jelaskan bunyi hukum pascal 
9. Sebutkan beberapa penerapan hukum pascal dalam kehidupan sehari-
hari 
 
 
 
 
 
 
 
 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
TEKANAN HIDROSTATIS 
 
Tanggal : 
Nama Anggota:......................... 
6. .................... 
7. .................... 
8. .................... 
9. .................... 
10. .................... 
 
A. Kompetensi Dasar 
3.3  Menerapkan hukum-hukum pada fluida statik dalam kehidupan sehari-hari 
4.3 Merancang dan melakukan percobaan yang memamfaatkan sifat-sifat 
fluida statis, berikut presentasi hasil percobaan dan pemamfaatannya 
 
B. Indikator 
3.7.5 Menurunkan rumus tekanan hidrostatis 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Berdasarkan bahan bacaan yang di berikan guru pada peserta didik, peserta 
didik mampu menurunkan rumus tekanan hidrostatis 
 
D. Tekanan Hidrostatis 
Tekanan di dalam zat cair tidak  mengalir yang disebabkan oleh pengaruh 
gravitasi disebut tekanan hidrostatika. Secara kualitatif tekanan hidrostatik dapat 
diukur dengan suatu alat pengukur tekanan misalnya alat Hartl.  
Zat cair dapat memberikan tekanan meskipun zat cair tersebut diam pada 
suatu tempat. Tekanan yang diakibatkan oleh zat cair yang diam disebut tekanan 
hidrostatik. Tekanan hidrostatik bergantung pada kedalaman dan ketinggian 
permukaan zat cair, dan gravitasi bumi. 
 
E. Tujuan Percobaan 
1. Menyelidiki tekanan zat cair pada ruang tertutup 
 
F. Rumusan Masalah 
a. Bagaimanakah keadaan air yang ada di dalam botol setelah diberi tekanan ? 
b. Bagaimanakah kekuatan pancaran air yang keluar dari keempat lubang ? 
 
G. Hipotesis 
a. jawab :  
..........................................................................................................................
..........................................................................................................................
.......................................................................................................................... 
b. jawab :  
..........................................................................................................................
..........................................................................................................................
.......................................................................................................................... 
 
H. Ancangan Percobaan 
1. alat dan bahan  
a. Plastik 
b. Paku  
c. Air  
d. Botol aqua 
e. Plaster  
 
2. prosedur percobaan 
1. Lubangi botol dengan sama jaraknya  
2. Tempelkan lubang tersebut dengan plaster 
3. Lalu isi air  kedalam botol aqua tersebut sampai penuh. 
4. Tutup botol aqua tersebut 
5. Lepaskan plaster Lalu tekan botol aqua  
6. Amati aliran air tersebut. 
7. Masukkan hasil percobaan ke dalam tabel data pengamatan. 
 
I. Pertanyaan 
1. Setelah diberikan tekanan dengan menggunakan tangan, air pada aqua 
akan memancar keluar. Apakah yang menyebabkan air tersebut 
memancar? 
Jawab :  
...................................................................................................................
...................................................................................................................
...................................................................................................................
................................................................................................................... 
 
2. Bagaimanakah kekuatan pancaran air yang keluar dari keempat lubang ? 
Jawab : 
...................................................................................................................
...................................................................................................................
...................................................................................................................
................................................................................................................... 
 
3. Sebutkan penerapan hukum archimedes dalam kehidupan sehari-hari ? 
Jawab : 
...................................................................................................................
...................................................................................................................
...................................................................................................................
................................................................................................................... 
 
 
 
J. Kesimpulan  
Jawab : 
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK  ( LKPD ) 1 
Hukum Arhimedes  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A. Kompetensi Dasar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.3 
 
4.3 
Menerapkan hukum-hukum pada fluida statik dalam kehidupan 
sehari-hari 
Merancang dan melakukan percobaan yang memamfaatkan sifat-sifat 
fluida statis, berikut presentasi hasil percobaan dan pemamfaatannya.  
Tanggal : 
Nama Anggota:......................... 
1. .................... 
2. .................... 
3. .................... 
4. .................... 
5. .................... 
6.  
B. Indikator 
3.7.11 Menjelaskan tentang hukum archimedes 
3.7.12 Menjelaskan tentang syarat-syarat suatu benda bisa mengapung 
3.7.13 Menjelaskan tentang syarat-syarat suatu benda bisa melayang 
3.7.14 Menjelaskan tentang syarat-syarat suatu benda bisa tenggelam 
3.7.15 Menjelaskan tentang penerapan hukum Archimedes dalam 
kehidupan sehari-hari 
4.7.3 Melaksanankan percobaan fluida statis tentang hukum archimedes 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
i. Setelah membaca bahan bacaan yang diberikan oleh guru pada siswa, siswa 
mampu menjelaskan tentang hokum achimedes 
ii. Setelah membaca bahan bacaan yang diberikan oleh guru pada siswa, siswa 
mampu menjelaskan tentang syarat-syarat benda bisa mengapung 
iii. Setelah membaca bahan bacaan yang diberikan oleh guru pada siswa, siswa 
mampu menjelaskan tentang syarat-syarat benda bisa melayang 
iv. Setelah membaca bahan bacaan yang diberikan oleh guru pada siswa, siswa 
mampu menjelaskan tentang syarat-syarat benda bisa tenggelam 
v. Setelah membaca bahan bacaan yang diberikan oleh guru pada siswa, siswa 
mampu menjelaskan tentang penerapan hukum archimedes dalam 
kehidupan sehari-hari 
vi. Setelah membaca bahan bacaan yang diberikan oleh guru pada siswa, siswa 
mampu melaksanakan percobaan fluida statis tentang hukum archimedes 
D. Hukum Archimedes  
Jika sebuah benda berada di dalam suatu fluida diam, akan mendapat gaya 
apung ke atas seberat fluida yang dipindahkan oleh benda tersebut.1Bandingkan 
berat sebuah batu di udara dengan di dalam air. Tentu akan merasakan bahwa di 
dalam air, batu terasa lebih ringan dibandingkan di udara. Hal ini berkaitan dengan 
Hukum Archimedes. Batu di dalam air akan mendapatkan tekanan dari segala arah. 
Tekanan pada arah mendatar akan saling menghilangakan karena dianggap sama 
besar. Pada arah vertikal, akibat gaya gravitasi yang bekerja maka tekanan yang 
bekerja pada batu tidak saling menghilangkan.  
Prinsip Archimedes adalah “gaya apung yang bekerja pada benda yang 
dimasukkan dalam fluida sama dengan berat fluida yang dipindahkan”.2 
Prinsip ini berlaku untuk semua benda yang dicelupkan ke dalam zat cair, baik 
benda yang bentuknya teratur maupun yang tidak teratur.  
E. Tujuan Percobaan 
Menyelidikan pengaruh larutan garam pada keadaan telur. 
 
 
 
F. Rumusan Masalah 
a. Bagaimanakah keadaan benda yang masa jenisnya lebih besar daripada 
masa jenis fluida zat cair 
                                                             
1 Yusrizal, Fisika Dasar 1..... h. 122 
 
2 Giancoli, Fisika Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 2001), h.332.  
b. Bagaimanakah keadaan benda yang masa jenisnya sama besar dengan masa 
jenis fluida zat cair 
c. Bagaimanakah keadaan benda yang masa jenisnya lebih kecil daripada 
masa jenis fluida zat cair 
 
G. Hipotesis 
a. Keadaan benda yang masa jenisnya lebih besar daripada masa jenis fluida 
zat cair adalah : benda itu akan tenggelam. 
b. Keadaan benda yang masa jenisnya sama besar dengan masa jenis fluida 
zat cair adalah : benda itu akan melayang. 
c. Keadaan benda yang masa jenisnya lebih kecil daripada masa jenis fluida 
zat cair adalah : benda itu akan mengapung. 
 
H. Rancangan Percobaan 
a.   Alat dan Bahan 
1. Wadah   
2. Telur ayam mentah 
3. Garam dapur 
4. Air 
 
 
b. Prosedur Percobaan 
i. Disiapkan alat dan bahan  
ii. Ditimbanglah massa jenis telur dan massa jenis zat cair 
iii. Dimasuklah telur ayam kedalam gelas ukur berisi air tesebut. Amati apa 
yang terjadi pada telur 
iv. Dimasukkanlah sedikit demi sedikit garam dapur kedalam air sambil 
mengamati telur. Hentikan memasukkan garam jika kedudukan telur. 
Hentikan memasukkan garam jika kedudukan telur berubah  
v. Setelah keadaan telur berubah, timbanglah massa jenis telur dan massa 
jenis zat cair 
vi. Diteruskan pemberian garam sampai kedudukan telur berubah lagi dan 
timbanglah massa jenis telur dan massa jenis zat cair 
vii. Dimasukkan data percobaan kedalam tabel data pengamatan. 
 
I. Tabel Data Pengamatan 
No Keadaan Massa jenis telur  Massa jenis zat cair 
1 Tenggelam   
2 Melayang   
3 terapung   
 
 
 
 
J. Tabel Hasil Pengamatan 
No Keadaan Massa jenis telur  Massa jenis zat cair 
1 Tenggelam   
2 Melayang   
3 terapung   
 
K. Pertanyaan 
1. Sebutkan bunyi hukum Archimedes  
Jawab : 
.......................................................................................................................
.......................................................................................................................
.......................................................................................................................
....................................................................................................................... 
 
2. Bagaimana keadaan telur untuk ketiga wadah tersebut ? 
Jawab : 
.......................................................................................................................
.......................................................................................................................
.......................................................................................................................
....................................................................................................................... 
 
 
3. Apa yang menyebabkan terjadinya perbedaan antara ketiga wadah 
tersebut ? 
Jawab : 
.......................................................................................................................
.......................................................................................................................
.......................................................................................................................
....................................................................................................................... 
 
4. Apa fungsi dari garam yang dilarutkan dalam air pada percobaan yang 
telah dilarutkan ? 
Jawab : 
.......................................................................................................................
.......................................................................................................................
.......................................................................................................................
....................................................................................................................... 
 
5. Apa yang terjadi jika lebih banyak garam yang diberikan  dalam gelas 
yang berisikan telur 
Jawab : 
.......................................................................................................................
.......................................................................................................................
.......................................................................................................................
....................................................................................................................... 
 
6. Bagaimana keadaan telur yang tidak diberikan garam 
Jawab : 
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................ 
 
7. Jelaskan apa penyebab benda yang tengapung 
Jawab : 
…....................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................ 
L. Kesimpulan 
M. Pertanyaan Diskusi 
1. Balok berukuran 0,4 m x 0,2 m x 0,6 m digantung vertikal dengan seutas 
kawat ringan. Tentukan gaya apung pada balok jika balok itu 
a. Dicelupkan seluruhnya kedalam minyak ( ρ = 800 kg/m3 ). 
b. Dicelupkan 
2
3
 bagian kedalam air ( ρ = 1000 kg/m3 ). 
 
2. Sebuah patung emas dengan massa 9,65 kg ( massa jenis 19,3 x 103 kg/m3 ) 
akan diangkat dari sebuah kapal yang tenggelam. Berapakah teganggan 
pada kabel pengangkat : 
a. Ketika patung masih tercelup seluruhnya di dalam air laut 
b. Ketika patung muncul seluruhnya di atas permukaan air 
Massa jenis air laut = 1,03 x 103 kg/m3 dan g = 10 m/s2 
3. Sebutkan syarat-syarat benda bisa terapung ? 
4. Sebutkan syarat-syarat benda bisa tenggelam ? 
5. Sebutkan syarat-syarat benda bisa melayang ? 
6. Coba sebutkan penerapan hukum archimedes dalam kehidupan sehari – hari 
7. Mengapa kapal laut yang terbuat dari besi dapat mengapung di atas laut ? 
 
 
 
ANGKET PENELITIAN 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Labuhanhaji  
Mata Pelajaran : Fisika 
Materi Pokok  : Fluida Statis 
Nama Siswa   :  
Kelas/Semester :  X/genap  
Hari/Tanggal  : 
Petunjuk  
1. Berilah tanda ceklist (√) pada kolom sesuai dengan pendapatmu sendiri 
tanpa dipengaruhi oleh siapapun 
2. Pengisian angket ini tidak akan mempengaruhi nilai fisika sehingga kamu 
tidak perlu takut untuk mengungkapkan pendapatmu yang sebenarnya. 
Ket:  SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju  
No.  Pernyataan SS S TS STS 
1.  Belajar fisika dengan menggunakan model TGT dapat 
menantang kemampuan saya dalam menemukan 
pengetahuan baru     
    
2.  Menurut saya, model TGT dalam pembelajaran fisika 
Menjemukan 
    
3.  Belajar fisika dengan menggunakan model TGT 
membuat aktivitas belajar saya semakin meningkat  
    
4.  Model TGT membuat saya kurang terampil         
5.  Model TGT membantu saya dalam mentrasfer 
pengetahuan untuk menyelesaikan persoalan dalam 
pelajaran fisika. 
    
 
 
 
6.  Model TGT mendorong saya untuk menemukan ide 
ide baru 
    
7.  Saya kurang mengerti materi, saat belajar fisika 
menggunakan model TGT 
    
8.  Belajar fisika menggunakan model TGT membuat 
saya merasa bertanggungjawab dalam pembelajaran 
yang saya lakukan 
    
9.  Belajar fisika menggunakan model TGT membuat 
saya lebih memahami materi 
    
10.  Model pembelajaran TGT banyak memakan waktu 
pada saat proses belajar mengajar. 
    
11 Pembelajaran fisika menggunakan model TGT 
membuat saya tidak mampu menganalisis 
permasalahan yang disajikan. 
    
12 Belajar fisika menggunakan model TGT saya merasa 
lebih termotivasi 
    
13 Saya tidak dapat mengemukakan pendapat, saat belajar 
fisika menggunakan model TGT 
    
14 Belajar fisika menggunakan model TGT membuang-
buang waktu belajar saya  
    
15 Belajar fisika  dengan model TGT dapat 
mengeksplorasi diri saya sendiri 
    
16 Belajar fisika dengan menggunakan model TGT 
melatih saya untuk bisa mengemukakan pendapat  
    
17 Belajar fisika menggunakan model TGT membuat 
saya lebih aktif dalam belajar  
    
18 Belajar fisika menggunakan model TGT membuat 
materi susah untuk diingat dan dimengerti 
    
19 Model TGT membuat pelajaran fisika tidak menarik 
untuk dipelajari  
    
20 Saya merasa bosan belajar fisika menggunakan model 
TGT     
    
LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS GURU 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Labuhanhaji 
Kelas/ Semester : X / 2 (genap) 
Materi   : Fluida Statis 
 
Berilah tanda () pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian Bapak/Ibu:  
4 = Baik sekali 
3 = Baik 
2 = Cukup 
1 = Kurang 
No Aspek yang diamati 
Nilai 
1 2 3 4 
1 Pendahuluan  
 
1. Guru Membuka pembelajaran dengan 
salam dan mengajak peserta didik 
berdoa sebelum belajar 
2. Guru mengecek kondisi kelas dan 
menyapa peserta didik 
3. Guru memberikan  apersepsi 
4. Guru memberi motivasi kepada peserta 
didik 
    
2 Kegiatan inti 
 
1. Guru menyampaikan materi kepada 
siswa tentang hukum pascal. 
2. Guru bertanya kepada siswa tentang hal 
yang belum dimengerti 
    
3. Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok belajar yang terdiri dari 4-5 
orang siswa 
4. Guru membagikan LKPD kepada 
masing-masing kelompok 
5. Guru meminta siswa untuk mengerjakan 
LKPD bersama anggota kelompoknya 
masing-masing. 
6. Guru membuat meja-meja turnament 
yang terdiri dari 3 orang siswa yang 
mewakili tim atau kelompoknya masing 
masing untuk bermain dalam game 
7. Guru mengumumkan kelompok yang 
memperoleh skor terbaik skaligus 
memberikan penghargaan 
8. Guru mempersilahkan masing-masing 
peserta turnamen kembali kepada 
kelompok semula 
9. Guru membimbing peserta didik 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 
10. Guru memberikan tugas kepada peserta 
didik untuk mempelajari kembali materi 
tentang tuas. 
 
3 Kegiatan Akhir 
 
1. Guru merefleksikan pembelajaran 
2. Guru menutup pembelajaran 
    
 
Saran dan komentar pengamat  ……………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
……… 
 
 
LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS SISWA 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Labuhanhaji 
Kelas/ Semester : X / 2 (genap) 
Materi   : Fluida Statis 
  
Berilah tanda () pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian bapak/ ibu: 
4 = Baik sekali 
3 = Baik 
2 = Cukup 
1 = Kurang 
No Aspek yang diamati 
Nilai 
1 2 3 4 
1 
Pendahuluan 
1. Peserta didik menjawab salam dan berdoa 
2. Peserta didik menyapa kembali 
3. Peserta didik menjawab pertanyaan guru 
4. Peserta didik mendengarkan motivasi yang 
diberikan guru 
 
    
2 
Kegiatan inti 
1. Siswa menyimak baik materi yang 
disampaikan oleh guru mengenai hukum 
pascal. 
2. Siswa bertanya kepada guru tentang hal 
yang belum dimengerti 
3. Peserta didik membentuk kelompok yang 
telah ditentukan oleh guru 
4. Peserta didik mengkaji LKPD sesuai 
dengan petunjuk yang diberikan oleh  guru 
5. Peserta didik dalam kelompok mengolah 
data sesuai LKPD 
    
6. Para peserta menempati posisi meja 
turnamen sesuai dengan daftar yang telah 
ditentukan oleh guru. Dan melakukan 
games 
7. Siswa mendengarkan guru mengumumkan 
kelompok yang memperoleh skor tertbaik 
sekaligus menerima penghargaan. 
8. Masing-masing peserta games kembali 
kekelompok nya masing-masing 
9. Peserta didik menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari 
3 
Kegiatan akhir 
1. Peserta didik mendengarkan guru meefleksikan 
pembelajaran. 
2. Peserta didik mendengarkan arahan dari guru 
    
 
Saran dan komentar pengamat...................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
................     
KISI-KISI SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST 
 
Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 1 Labuhanhaji 
Mata Pelajaran  : Fisika  
Materi Pokok   : Fluida Statis 
Kompetensi Dasar  : 3.3 menerapkan hukum-hukum pada fluida statis 
dalam kehidupan sehari-hari 
Kelas / Semester  : X/ Genap 
Bentuk Soal   : Pilihan Ganda 
Jumlah Soal   : 20 soal 
 
Indikator Butir Soal Jawaban Aspek 
Kognitif 
3.7.1 Menjelaskan 
pengertian 
fluida statis 
 
1. Zat cair yang berada dalam keadaan diam atau tidak 
bergerak merupakan definisi dari ? 
 
A. fluida statis 
B. fluida dinamis 
C. zat cair 
D. fluida 
E. air 
A C1 
3.7.2    menjelaskan 
pengertian   tekanan 
2. Gaya yang bekerja pada suatu per satuan luas bidang 
tersebut. Merupakan definisi dari ? 
A. tekanan hidostatis 
B. tekanan gas 
C. tekanan  
D. gaya 
E. tekanan zat cair 
 
C C1 
 3. perhatikan data di dalam tabel berikut ! 
 
benda 
 
Gaya ( F ) 
 
Luas penampang 
( A ) 
1 30 5 
2 25 4 
3 20 4 
4 15 2 
5 10 2 
 
Tekanan terbesar dimiliki oleh benda ? 
a. 1 
b. 2 
c. 3 
d. 4 
e. 5 
C C6 
    
3.7.3 Menjelaskan 
pengertian 
tekanan zat 
cair 
 
4. Tekanan yang diberikan oleh zat cair itu sendiri yang 
bergantung pada kedalamannya, semakin dalam zat 
cair itu, maka semakin besar pula tekanan nya. 
Merupakan definisi dari tekanan ? 
 
A. Tekanan zat gas 
B. Tekanan mutlak 
C. Tekanan zat cair 
D. Tekanan zat padat 
E. Tekanan gauge 
 
C C1 
5. Pada saat kita menyelam, semakin masuk kedalam air, 
telinga kita akan terasa semakin sakit. Hal ini 
dikarenakan... 
a. Semakin kedalam tekanan zat cair akan semakin 
besar 
b. Semakin kedalam tekanan zat cair akan semakin 
kecil 
c. Semakin keatas tekanan zat cair akan semakin 
besar 
d. Semakin keatas tekanan zat cair akan semakin 
kecil 
e. Semua jawaban salah 
A C3 
3.7.4 Menurunkan 
rumus 
tekanan 
hidrostatis 
 
6. Tekanan hidrostatis dapat diumuskan ? 
A. P = F x A 
B. F = P x A 
C. Ph = ρgh 
D. P = A x F 
E. F = M x A 
D C2 
 7. Seekor ikan berada pada kedalaman 15 meter di 
bawah permukaan air. 
A C4 
 Jika massa jenis air 1000 kg/m3 , percepatan gravitasi 
bumi 10 m/s2 dan tekanan udara luar 105 N/m, 
tentukan tekanan hidrostatis yang dialami ikan 
 
A. 1,5 x 105 N/m2 
B. 1 x 105 N/m2 
C. 2 x 105 N/m2 
D. 2,5 x 105 N/m2 
E. 3 x 105 N/m2 
 
3.7.5 Menjelaskan 
tentang 
tekanan 
gauge 
 
8.  Selisih antara tekanan yang tidak diketahui dengan 
tekanan atmosfer ( tekanan udara luar ) 
merupakan definisi ? 
A.  Tekanan zat cair 
B.  Tekanan zat padat 
C.  Tekanan zat gas 
D.  Tekanan gauge 
E. Tekanan mutlak 
D C1 
3.7.6 Menjelaskan 
tekanan 
mutlak pada 
suatu 
kedalaman 
zat cair 
 
1. Berapakah tekanan pada kedalaman 1000 m di 
bawah permukaan laut ( g = 9,8 m/s ) adalah 
A. 9 x 106  Pa 
B. 9,5 x 106  Pa 
C. 9,9 x 106  Pa 
D. 9,2 x 106  Pa 
E. 9,6 x 106  Pa 
C C3 
3.7.7 Menjelaskan 
tentang 
hukum pascal  
 
10. Tekanan yang diberikan pada zat cair dalam ruang 
tertutup diteruskan sama besar ke segala arah 
merupakan definisi dari ? 
A. Hukum pascal 
B. Hukum achimedes 
C. Hukum newton I 
D. Hukum newton II 
E. Tekanan 
A C1 
 1. Gambar di bawah ini menunjukkan sebuah tabung U 
yang berisi zat cair dan diberi piston (berat dan gesekan 
diabaikan). agar pengisap tetap setimbang, maka 
tentukan gaya yang harus diberikan pada tabung 
pertama. Diketahui A1 dan A2 berturut-turut adalah  30 
cm2 dan 900 cm2. 
 
A. 10 N 
B. 15 N 
C. 20 N 
D. 25 N 
E. 30 N 
C C4 
 2. Perhatikan gambar berikut. Jika jari-jari pada pipa 
kecil adalah 4 cm dan jari-jari pipa besar adalah 16 
cm, tentukan besar gaya minimal yang diperlukan 
untuk mengangkat beban 160 kg ! 
B C6 
 A. 50 N 
B. 100 N 
C. 150 N 
D. 200 N 
E. 250 N 
3.7.8 Menjelaskan 
tentang 
penerapan 
hukum pascal 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari 
 
3. Perhatikan peralatan berikut! 
1. Dongkrak hidrolik 
2. Balon Udara 
3. Pompa hidrolik 
4. Kapal Selam 
Penerapan hukum Pascal dalam kehidupan sehari-hari 
adalah... 
 
a. 1, 2, 3  
b. 1 dan 3  
c. 2 dan 4 
d. 4 saja 
e. Semua benar 
B C5 
3.7.9 Menjelaskan 
tentang 
hukum 
archimedes 
14. Gaya apung yang bekerja pada suatu benda yang 
dicelupkan sebagian atau seluruhnya ke dalam suatu 
fluida sama dengan berat fluida yang dipindahkan oleh 
benda tersebut merupakan bunyi dari hukum ? 
A. Hukum pascal 
B. Hukum newton I 
C. Hukum newton II 
C C1 
 D. Hukum newton II 
E. hukum archimedes 
 15. Perhatikan gambar berikut ini! 
 
 
Andi dan Haikal sedang melakukan sebuah percoban. 
Dimana pada sebuah botol bekas dibuat lubang 
dengan ketinggian yang berbeda, ketiga lubang 
tersebut disumbat sebelum dimasukkan air, tetapi 
setelah dimasukkan air penyumbat dilepas dengan 
cepat. Berdasarkan cerita tersebut pancaran air dari 
lubang yang paling jauh adalah...  
 
A. pancaran air dari lubang 1 paling jauh 
B. pancaran air dari lubang 2 paling jauh 
C. pancaran air dari lubang 3 paling jauh 
D. pancaran air dari lubang 1, 2 dan 3 sama Jauh 
E. pancaran air dari lubang 1, 2 dan 3 berbeda 
  
3.7.10 Menjelaskan 
tentang 
syarat-syarat 
suatu benda 
bisa 
mengapung 
 
16. Sebuah benda dalam zat cair akan mengapung jika 
A. Massa jenis benda lebih besar daripada massa 
jenis zat cair 
B. Massa jenis benda sama besar dengan massa 
jenis zat cair 
C. Karena benda nya terbuat dari plastik 
D. massa jenis benda lebih kecil daripada massa 
jenis zat cair 
E. karena bendanya kecil 
D C2 
 17. Gaya apung yang bekerja pada suatu benda dalam 
fluida adalah 
 
1). sebanding dengan kerapatan zat cair 
2). sebanding dengan kerapatan benda 
3). sebanding dengan volume benda yang masuk pada 
zat cair 
4). sebanding dengan massa benda 
 
Dari empat pernyataan di atas yang benar adalah 
a. 1, 2, 3 
b. 1 dan 3 ( C5 ) 
c. 2 dan 4 
d. 4 saja 
e. 1,2,3,4 
B C5 
3.7.11 Menjelaskan 
tentang 
syarat-syarat 
suatu benda 
bisa 
melayang 
 
18. Sebuah benda dalam zat cair akan melayang  jika 
A. massa jenis benda lebih besar daripada massa 
jenis zat cair 
B. massa jenis benda sama besar dengan massa 
jenis zat 
C. massa jenis benda lebih kecil daripada massa 
jenis zat cai 
D. karena bendanya terbuat dari plastik 
E. karena bendanya kecil 
B C2 
3.7.12 Menjelaskan 
tentang 
syarat-syarat 
suatu benda 
bisa 
tenggelam 
19. Sebuah benda dalam zat cair akan tenggelam jika 
A. massa jenis benda lebih besar daripada massa 
jenis zat cair 
B. massa jenis benda sama besar dengan massa 
jenis zat 
C. massa jenis benda lebih kecil daripada massa 
jenis zat cai 
D. karena bendanya terbuat dari plastik 
E. karena bendanya kecil 
A C2 
 3.7.13 Menjelaskan 
tentang 
penerapan 
hukum 
Archimedes 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari 
 
20. Peralatan berikut yang menerapkan hukum 
Archimedes yaitu ... 
A. Karburator, venturimeter, dan tabung pitot. 
B.  Kapal laut, kapal selam, dan hidrometer.  
C. Balon udara, kapal selam, dan venturimeter 
D. Dongkrak hidrolik, venturimeter, dan tabung pitot 
20. E. Hidrometer, dongkrak hidrolik, dan kapal selam 
B C3 
 
SOAL TES Pre-Tes 
 
Nama Sekolah  : SMAN 1 Labuhan Haji 
Nama Siswa   :  
Nis    : 
Kelas/Semester  : 
Mata Pelajaran  : Fisika 
Materi   : Fluida Statis 
Petunjuk Pengesian 
Berikut ini adalah soal dan jawaban, piliahlah dan berilah tanda silang ( x ) 
pada jawaban yang benar. 
 
1. Zat cair yang berada dalam keadaan diam atau tidak bergerak merupakan 
definisi dari ... 
A. Fluida statis 
B. Fluida dinamis 
C. Zat cair 
D. Fluida 
E. Air 
 
2. Gaya yang bekerja pada suatu persatuan luas bidang tersebut. Merupakan 
definisi dari ... 
A. Tekanan hidrostatis 
B. Tekanan gas 
C. Tekanan 
D. Gay 
E. Tekanan zat cair 
3. perhatikan data di dalam tabel berikut ! 
 
benda 
 
Gaya ( F ) 
 
Luas penampang ( 
A ) 
1 30 5 
2 25 4 
3 20 4 
4 15 2 
5 10 2 
Tekanan terbesar dimiliki oleh benda ? 
A. 1 
B. 2 
C. 3 
D. 4 
E. 5 
 
4. Tekanan yang diberika zat cair itu sendiri yang tergantung pada kedalamannya, 
semakin dalam zat cair itu, maka semakin besar pula tekanannya, merupakan 
definisi dari ... 
A. Tekanan zat gas 
B. Tekanan mutlak 
C. Tekanan zat cair 
D. Tekanan zat padat 
E. Tekanan gauge 
 
5. Pada saat kita menyelam, semakin masuk kedalam air, telinga kita akan teasa 
semakin sakit. Hal ini dikarenakan ... 
A. Semakin kedalam tekanan zat cai semakin besar 
B. Semakin kedalam tekanan zat cair semakin kecil 
C. Semakin keaatas tekanan zat cair semakin besar 
D. Semakin keatas tekanan zat cair semakin kecil 
E. Semua jawaban benar 
 
6. Persamaan tekanan hidrostatis yang benar adalah ... 
A. P = F x A 
B. F = P x A 
C. Ph = ρgh 
D. P = A x F 
E. F = M x A 
 
7. Seekor ikan berada pada kedalaman 15 meter di bawah permukaan air. 
 
Jika massa jenis air 1000 kg/m3 , percepatan gravitasi bumi 10 m/s2 dan tekanan 
udara luar 105 N/m, tentukan tekanan hidrostatis yang dialami ikan adalah ... 
A. 1,5 x 105 N/m2 
B. 1 x 105 N/m2 
C. 2 x 105 N/m2 
D. 2,5 x 105 N/m2 
E. 3 x 105 N/m2 
 
8. Selisih antara tekanan yang tidak diketahui dengan tekanan atmosfer ( tekanan 
udara luar ) merupupakan definisi dari ... 
A. Tekanan zat cair 
B. Tekanan zat padat 
C. Tekanan zat gas 
D. Tekanan gauge 
E. Tekanan mutlak 
 
 
9. Tekanan pada kedalaman 1000 m di bawah permukaan laut ( g – 9,8 m/s ) 
adalah ... 
A. 9 x 106 Pa 
B. 9,5 x 106 Pa 
C. 9,9 x 106 Pa 
D. 9,2 x 106 Pa 
E. 9,6 x 106 Pa 
 
10. Tekanan yang diberikan pada zat cair dalam uang tetutup, diteruskan sama 
besar kesegala arah merupakan definisi dari ... 
A. Hukum pascal 
B. Hukum archimedes 
C. Hukum newton I 
D. Hukum newton II 
E. Tekanan 
12. Perhatikan gambar berikut ini! 
 
Andi dan Haikal sedang melakukan sebuah percoban. Dimana pada sebuah botol 
bekas dibuat lubang dengan ketinggian yang berbeda, ketiga lubang tersebut 
disumbat sebelum dimasukkan air, tetapi setelah dimasukkan air penyumbat dilepas 
dengan cepat. Berdasarkan cerita tersebut pancaran air dari lubang yang paling jauh 
adalah... 
 
 
11. Gambar di bawah ini menunjukkan sebuah tabung U yang berisi zat cair dan 
diberi piston (berat dan gesekan diabaikan). agar pengisap tetap setimbang, 
maka tentukan gaya yang harus diberikan pada tabung pertama. Diketahui 
A1 dan A2 berturut-turut adalah  30 cm2 dan 900 cm2. 
 
A. 10 N 
B. 15 N 
C. 20 N 
D. 25 N 
E. 30 N 
A. pancaran air dari lubang 1 paling jauh 
B. pancaran air dari lubang 2 paling jauh 
C. pancaran air dari lubang 3 paling jauh 
D. pancaran air dari lubang 1, 2 dan 3 sama Jauh 
E. pancaran air dari lubang 1, 2 dan 3 berbeda 
 
13. Perhatikan gambar berikut. Jika jari-jari pada pipa kecil adalah 4 cm dan 
jari-jari pipa besar adalah 16 cm, tentukan besar gaya minimal yang 
diperlukan untuk mengangkat beban 160 kg ! 
 
A. 50 N 
B. 100 N 
C. 150 N 
D. 200 N 
E. 250 N 
 
14. Pehatikan perilaku berikut ! 
1. Dongkrak hidrolik 
2. Balon udara 
3. Pompa hidrolik 
4. Kapal selam 
Penerapan hukum pascal kehidupan sehari-hari adalah ... 
A. 1,2,3 
B. 1 dan 3 
C. 2 dan 4 
D. 4 
E. Semua benar 
 
15. Gaya apung yang bekerja pada suatu benda yang dicelupkan sebagian atau 
seluruhnya ke dalam suatu fluida sama dengan berat fluida yang dipindahkan 
oleh benda tersebut merupakan bunyi hukum dari ... 
A. Hukum pascal 
B. Hukum newton I 
C. Hukum newton II 
D. Hukum newton III 
E. Hukum archimedes 
 
16. Sebuah benda dalam zat cair akan mengapung jika ... 
A. Massa jenis benda lebih besar daripada massa jenis zat cair 
B. Massa jenis benda sama besar dengan assa jenis zat cair 
C. Karena benda nya terbuat dari plastik 
D. Massa jenis benda lebih kecil daripada massa jenis zat cair 
E. Karena benda nya kecil 
 
17. Gaya apung yang bekerja pada suatu benda dalam fluida adalah ... 
1. Sebanding dengan kerapatan zat cair 
2. Sebanding dengan kerapatan benda 
3. Sebanding dengan volume benda yang masuk pada zat cair 
4. Sebanding dengan massa benda 
Dari empat penyataan diatas yang benar adalah ... 
A. 1,2,3 
B. 1 dan 3 
C. 2 dan 4 
D. 4 
E. Semua benar 
 
18. Sebuah benda dalam zat cair akan melayang jika ... 
A. Massa jenis benda lebih besar daripada massa jenis zat cair 
B. Massa jenis benda sama besar dengan massa jenis zat cair 
C. Massa jenis benda lebih kecil daripada massa jenis zat cair 
D. Karena benda nya terbuat dari plastik 
E. Karena bendanya kecil 
 
19. Sebuah benda dalam zat cair akan tenggelam jika ... 
A. Massa jenis benda lebih besar daripada massa jenis zat cair 
B. Massa jenis benda sama besar dengan massa jenis zat cair 
C. Massa jenis benda lebih kecil daripada massa jenis zat cair 
D. Karena benda nya terbuat dari plastik 
E. Karena bendanya kecil 
 
20. Peralatan berikut yang merupakan hukum archimedes adalah ... 
Hidrometer, dongkrak hidrolik, dan kapal selam 
A. Karburator, venturimeter, dan tabung pitot. 
B. Kapal laut, kapal selam, dan hidrometer.  
C. Balon udara, kapal selam, dan venturimeter 
D. Dongkrak hidrolik, venturimeter, dan tabung pitot 
FOTO PENELITIAN 
 
1. Kelas Eksperiment 
 
 
Gamba L 1.1 Peserta didik sedang menjawab soal pe-test 
 
 
Gambar l 1.2 peserta didik sedang melakukan patikum hukum archimedes 
 
 
Gambar l 1.3 peserta didik sedang melakukan games 
 
 
Gambar l 1.4 pembagian soal post-test 
 
 
Gambar l 1.5 peserta didik sedang mengisi lembaran angket 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Kelas kontrol 
 
 
Gambar l 2.1 peserta didik sedang menjawab soal pre-test 
 
 
Gambar l 2.2 peserta didik sedang melakukan pratikum 
 
 
Gambar l 2.3 peserta didik sedang mempresentasikan hasil kerjanya 
 
 
Gambar l 2.4 peserta didik sedang menjawab soal post-test 
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